ABSTRAK

Ana Fatimatur Rohmah, 2016: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membangun Harmoni Kerukunan Beragama pada Siswa yang Pluralistik di SMPN 1
Purwoharjo Banyuwangi.

Membangun kerukunan antar ummat beragama, ummat Islam harus melihat
adanya persamaan-persamaan di antara ummat beragama tersebut. Dari segi agama
mungkin berbeda. Namun sebagai manusia mereka memiliki persamaan. Mereka
sama-sama keturunan Nabi Adam yang diciptakan dari bahan dan struktur tubuh yang
sama. Merupakan sebuah tantangan bagi guru terutama guru pendidikan agama Islam
dalam menjalankan tugasnya untuk menumbuhkan semangat saling menghormati,
toleransi, menghargai antar sesama sehingga tercipta suasana masyarakat yang plural.
Karena sebenarnya tugas guru tidak hanya terfokus pada penyampaian materi saja
akan tetapi tugas seorang guru atau pendidik adalah membimbing membina serta
mengarahkan siswa-siswinya menjadi harmonis.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana konsep
guru pendidikan agama Islam dalam membangun harmoni kerukunan beragama pada
siswa yang pluralistik di SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi? 2) Bagaimana strategi
dan aksi guru pendidikan agama Islam dalam membangun harmoni kerukunan
beragama pada siswa yang pluralistik di SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi? 3)
Bagaimana hambatan-hambatan guru pendidikan agama Islam dalam membangun
harmoni kerukunan beragama pada siswa yang pluralistik di SMPN 1 Purwoharjo
Banyuwangi?

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mendeskripsikan konsep guru pendidikan
agama Islam dalam membangun harmoni kerukunan beragama pada siswa yang
pluralistik di SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi. 2) Mendeskripsikan Strategi dan aksi
guru pendidikan agama Islam dalam membangun harmoni kerukunan beragama pada
siswa yang pluralistik di SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi. 3) Mendeskripsikan
hambatan-hambatan guru pendidikan agama Islam dalam membangun harmoni
kerukunan beragama pada siswa yang pluralistik di SMPN 1 Purwoharjo
Banyuwangi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian studi kasus. Sedangkan dalam menentukan subyek
penelitian  menggunakan porposive sampling. Teknik pengumpulan data,
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data di
lapangan menggunakan model Miles and Huberman yaitu data reduction (reduksi
data), data display (penyajian data) dan conclusion drawing (penarikan kesimpulan).
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode/ teknik.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: Bahwasanya strategi guru pendidikan
agama Islam dalam membangun harmoni kerukunan beragama pada siswa yang
pluralistik di SMPN 1 Purwoharjo: 1) menerapkan konsep Islam rahmatal/il ‘alamin
dengan aspek pluralisme dan syariah. 2) Strategi pembelajaran afektif (penanaman
sikap) dengan pemberian teladan yang baik kepada siswa sehingga siswa akan
terbentuk sikap saling menghargai, menghormati, mengasihi, dan saling memahami
satu sama lain dan aksi penerapan kegiatan guru pendidikan agama Islam dalam
wujud menjadwal setiap kegiatan dan mengaplikasikan dengan 4S yaitu sapa, senyum



salim dan salam, di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. 3) Munculnya doktrin
Islam radikal dan penyalah gunaan teknologi, yang menjadikan siswa berbuat negatif.
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L atar Belakang Masalah

Era milenium saat ini, perlu mengantisipas kemungkinan-
kemungkinan pengaruh dari masyarakat terlebih lagi dalam lingkungan
sekolah yang erat kaitanya dengan dunia pendidikan, terutama dalam
lingkungan pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal perlu ada
filter untuk menerimainformasi tersebut, filter tersebut adalah latar belakang
budaya dan yang paling utama adalah Agama. Keduanya memberikan
dampak positif dan negatif bagi pesertadidik.

Konteks pendidikan di Sekolah, beragam latar belakang budaya,
keluarga, agama, lingkungan peserta didik dan pendidik dapat dijadikan
sebagal lingkungan yang strategis untuk mengelola kemagemukan yang ada
secara kreatif, sehingga konflik yang muncul sebagai dampak dari perubahan
sosial dapat dikelola secara nalar dalam zona pendidikan di Sekolah.

Secara Islam keberagaman atau perbedaan bukanlah harus menjadi

konflik namun perbedaan itu merupakan suatu hikmah, yang mana

antara individu yang satu dengan yang lainya saling melengkapi
kekurangan masing-masing. Perbedaan-perbedaan adalah norma alami
yang bersifaa universal dan merupakan salah satu tanda
kemahabesaran sang pencipta. Tidak semua perbedaan dikutuk dalam
Islam, apalagi harus dilenyapkan. Namun perbedaan merupakan

landasan asli dan geaa yang menguji kemahabesaran dan
kemahaindahan makhluk Allah.?

“Manshoor Al-Jamri, Islamisme, Pluralisme dan Civil Society, (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 2007),

56.



Keinginan hidup beragama adalah salah satu dari sifat-sifat yang adli
pada manusia. Itu adalah naluri, fitrah, kecenderungan yang telah menjadi
pembawaan, dan bukan sesuatu yang dibuat-buat atau suatu keinginan yang
datang sesaat, lantaran pengaruhnya dari luar. Sama halnya dengan keinginan
manusia untuk  makan dan minum, berketurunan, memiliki harta benda,
berkuasa dan bergaul dengan sesama. Dengan demikian, maka manusia pada
dasarnya memanglah makhluk yang religius, yang cenderung ingin hidup
beragama untuk memenuhi panggilan hati nuraninya. Sebab itu, andai kata
Tuhan tidak mengutus Rasul-Nya untuk penyampaian agama-Nya kepada
manusia. Tetapi, mereka akan berusaha dengan ikhtiarnya sendiri untuk
mencari agama itu sebagaimana ia berikhtiar untuk mencari makanan di
waktu lapar.

Perkembangan ilmu-ilmu agama, dewasa ini teologi agama (teology of
religion) sedang mendapat perhatian besar. Dalam hal ini, perkembangan
pemikiran teologi agama yang sifatnya eksklusif (merasa benar dan selamat
sendiri) mendapat tantangan besar. Perkembangan tersebut antara lain dipicu
oleh semakin pentingnya mempertimbangkan kondisi pluralitas antaragama,
sehingga muncul kesadaran misalnya to be religious is to be interreligious.
Kesadaran ini telah ikut mendorong para pemikir agama untuk
mengembangkan teologi agamanya sendiri mengenai agama lain, paling tidak

dalam garisinsklusif, dan lebih baik dalam garis pluralis.?

% Budi Munawar-Rachman, Islam Pluralis Wacana Kesetaraan Kaum Beriman, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), 18.



Gelombang revivalisme (kebangkitan) Islam di Timur Tengah muncul
pada dekade ketujuh abad ke-20 M. Kurun Waktu yang bertepatan dengan
momentum abad baru Hijriah, abad ke-15. Sebuah momentum yang terkait
dengan kepercayaan umat Islam, bahwa setiap abad baru akan melahirkan
seorang pembaharu (mujaddid) keyakinan umat dan perbaikan kondisi
komunitas Islam. Seak dekade inilah gerakan-gerakan Islam berada
dipanggung utama, dari Malaysia sampai Senegal, dari Soviet (Rusia) sampai
daerah-daerah pinggiran di Eropa yang dihuni paraimigran.

Gerakan untuk kembali kepada untuk Islam ini dengan berbagai varian
ideologi, metode perjuangan, dan pemikiranya, telah memberikan sebuah
catatan tebal yang memperkaya dinamika politik dan keagamaan Dunia Arab
dan dunia Islam pada umumnya. Tampaknya gerakan ini terkait dengan
pencarian identitas dunia Islam. Identitas yang seperti apa yang sesungguhnya
pas untuk bangsa Arab masih dalam proses menjadi (becoming).

Perkembangan dan perubahan yang dinamis dan ditengah represi yang
demikian kuat, gerakan revivalisme Islam di Timur Tengah telah lama
menanamkan pengaruhnya di belahan dunia yang lain. pengaruh tersebut juga
merembes ke asia tenggara termasuk Indonesia termasuk dinamikanya dari

waktu ke waktu.*

* Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal, (Jakarta: Erlangga, 2005), 1-5.



Firman Allah Swt dalam QS. Al-Hujarat [49]: 13
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Artinya:

“Ha manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disis Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.”

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa majemuk, ditandai dengan
banyaknya etnis, suku, agama, budaya, kebiasaan, didaamnya. Dalam
konteks pendidikan, kemagemukan bangsa dan multikulturalitas masyarakat
Indonesia merupakan potensi yang hebat apabila dikelola dengan benar.
Sebaliknya kemajemukan bangsa merupakan potensi yang jahat apabila tidak
dapat dikelola dengan benar.

Setiap komunitas dengan latar belakang budaya tertentu pasti memiliki
lokal genious yang berupa nilai-nilai positif dan negatif. Nilai posistif dan
negatif ini apabila dibagikan dengan komunitas lain, secara mutualistik akan
menghasilkan daya yang jauh lebih produktif dari semula. Hal ini merupakan
potensi masyarakat plura yang dapat dikembangkan untuk memberhasilkan
peran pendidikan. Realitas seperti itu sering dilupakan para pengelola
pendidikan. Perbedaan lebih dilihat sebagai sumber perpecahan, bukan

potensi untuk berprestasi.

® Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemah, 517.



Q.S. Al-Mumtahanah ayat 8 dijelaskan sebagai berikut:
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“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan
tidak (puld) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berlaku adil.”®
Membangun kerukunan antar ummat beragama, ummat Islam harus
melihat adanya persamaan-persamaan di antara ummat beragama tersebut.
Dari segi agama mungkin berbeda. Namun sebagai manusia mereka memiliki
persamaan. Mereka sama-sama keturunan Nabi Adam yang diciptakan dari
bahan dan struktur tubuh yang sama, hidup di bumi yang sama, makan dan
minum dari bahan yang sama, menghirup udara yang sama, dibatasi dengan
kematian yang sama, memiliki rohaniyah yang sama (yakni akal, hati, jiwa,
dan perasaan), dan kecenderungan psikologis yang sama (merasa ingin ber-
Tuhan), ingin dihargai, ingin dihormati, ingin disayangi dan seterusnya).
Dengan adanya unsur persamaan ini, maka tidaklah beralasan jika perbedaan
agama membawa kepada perpecahan. Secara keyakinan berbeda tetapi secara

manusia adalah sama. Untuk itu jika suatu ketika ada orang yang terkena

® Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemah, 550.



musibah, maka harus segera dibantu, tanpa mempertanyakan agama yang
dianutnya.

Dalam Al-Qur’an persoalan kemanusiaan ini termasuk hal yang harus
diperhatikan dengan sebaik-baiknya. Dengan cara demikian itulah kerukunan
antar umat beragama di Indonesiaini dapat diciptakan.’

Dalam QS. Al-Kafirun ayat: 6 berikut ini:

o Jp e K

“Untukmulah agamamu dan untukmulah agamaku”.®

SMPN 1 Purwoharjo merupakan sekolah favorit yang ada di
kecamatan Purwoharjo kabupaten Banyuwangi. Didalamnya terdapat siswa-
siswi yang mempunyai latar belakang yang berbeda-beda baik dari segi
status sosial, agama maupun tingkat intelektual. Hal ini sesuai dengan hasil
observas di SMP Negeri 1 Purwoharjo, ada berbagai macam latar belakang
siswa, baik status sosial, maupun agama yang beragam yaitu Islam, Hindu,
Kristen, Katholik, dan Budha. Akan tetapi mayoritas agama yang ada di SMP
Negeri 1 Purwoharjo beragama Islam dan Hindu. Keberagaman ini sangat
rentan terjadinya suatu konflik atau perselishan dalam interaksi di
masyarakat sekolah. Namun dalam Islam perbedaan tersebut bukanlah
menjadi suatu konflik namun perbedaan itu adalah suatu hikmah, dan menjadi

suatu keindahan yang mana harus saling melengkapi satu sama lain. Hal ini

" Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendikan, (Jakarta: PT. Rejagrafindo Persada, 2002), 288-289.
8 Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemah, 603.



sudah menjadi tradisi yang harus dilestarikan dalam lingkungan sekolah yaitu
tradisi menumbuhkan sikap toleransi kepada sesama.’

Siswa siswi yang ada di lingkungan SMPN 1 Purwoharjo sangat
menghargai budaya yang diterapkan di sekolah, khususnya budaya agama
yang ada di Sekolah. Dan mereka tetap mel aksanakan kegiatan agama mereka
masing-masing. Adapun kegiatan agama yang sudah diterapkan dalam
kegiatan siswa muslim seperti halnya Sholat Dhuha sebelum pelgjaran atau
ketika jam istirahat, salam sapa ketika mau masuk kelas, Sholat jum’at
berjamaah, dan masih banyak kegiatan spriritual yang diterapkan di SMPN 1
Purwoharjo. Sehingga, siswa lebih terarahkan sesuai dengan kegiatan agama
masing-masing walaupun beraneka budaya agama tetapi tetap melaksanakan
kegiatan keagamaan sesuai dengan agamanya masing-masing.™

Merupakan sebuah tantangan bagi guru terutama guru Pendidikan
Agama Islam dalam menjalankan tugasnya untuk menumbuhkan semangat
saling menghormati, toleransi, menghargai antar sesama sehingga tercipta
suasana masyarakat yang plural. Karena sebenarnya tugas guru tidak hanya
terfokus pada penyampaian materi sgja akan tetapi tugas seorang guru atau
pendidik adalah membimbing membina serta mengarahkan siswa-siswinya
menjadi harmonis.

Sgjauh ini usaha pengaktualisasian nilai-nilai kemanusiaan yang
dikembangkan di SMPN 1 Purwoharjo relatif sama dengan lembaga

pendidikan umum lainya, yaitu dengan menambahkan muatan kurikulum

® Observasi, Purwoharjo, 27 November 2015, 16:00.
19 ksan Tugino, Wawancara, Purwoharjo, 11 Maret 2016, 09:00.



pendidikan tentang pengajaran seperti yang diterapkan dilembaga lain, dan
belum diarahkan sepenuhnya pada pembentukan pribadi peserta didik yang
pluralistik. Peserta didik hanya dididik dan diarahkan untuk dapat saling
menghormati, sementara mereka belum memahami secara mendalam arti nilai
saling menghormati. Tidak salah jika mereka terkadang saling menghargai,
tapi ketika mendengar isu-isu yang tidak bertanggung jawab, mereka juga
dapat bertindak tidak sewgarnya. Ini merupakan ha yang tidak diinginkan
oleh orang tua yang menganut agama yang telah di yakini, di dalam
lingkungan sekolah maupun di masyarakat. Hal inilah yang belum disadari
oleh lembaga pendidikan secara umum, sehingga sampai saat ini lembaga
pendidikan selalu menjadi sorotan ketika terjadi berbagai fenomena negatif di
masyarakat. Oleh karena itu peneliti merasa tertarik dan tergugah untuk
melakukan penelitian tentang bagaimana “Strategi Guru Pendidikan Agama
Isam dalam Membangun Harmoni Kerukunan Beragama pada Siswa yang
Pluralistik di SMP Negeri 1 Purwoharjo Banyuwangi”. Dengan harapan dapat
membangun harmoni kerukunan beragama yang plurdistik disekolah
tersebut.
B. Fokus Pendlitian
1. Bagaimana konsep guru pendidikan agama Islam dalam membangun
harmoni kerukunan beragama pada siswa yang pluralistik di SMPN 1

Purwoharjo Banyuwangi?



2. Bagamana strategi dan aksi guru pendidikan agama Islam dalam

membangun harmoni kerukunan beragama pada siswa yang pluralistik di

SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi?

. Bagaimana hambatan-hambatan guru pendidikan agama Islam dalam

membangun harmoni kerukunan beragama pada siswa yang pluralistik di

SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan pokok setigp penditian ialah mencari jawaban dari

permasalahan yang digjukan.'* Di dalamnya berisi gambaran tentang arah
yang akan dituju dalam melakukan penelitian dan mengacu dan konsisten
dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.’> Penelitian
memiliki rumusan tujuan masalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan konsep guru pendidikan agama Islam daam

membangun harmoni kerukunan beragama pada siswa yang pluralistik di

SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi.

. Mendeskripsikan strategi dan aksi guru pendidikan agama Islam dalam

membangun harmoni kerukunan beragama pada siswa yang pluralistik di

SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi.

. Mendeskripsikan hambatan-hambatan guru pendidikan agama Islam

daam membangun harmoni kerukunan beragama pada siswa yang

plurdistik di SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi.

“Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kualitatif (Malang: UIN Maliki Press, 2008),

250.

2Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiyah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 45.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian akan memberikan konstribusi apa yang akan
diberikan setelah selesa melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa
kegunaan yang bersifat teoritis dan kegunaan praktis. Seperti kegunaan bagi
penulis, instansi, dan masyarakat secara keseluruhan. Manfaat penelitian
harus redlistis.”® Pendlitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara
teoritis dan praktis terhadap berbaga pihak, di antaranya:
1. Manfaat Teoritis
Sebagal pengembangan Guru Pendidikan Agama Islam daam
membangun harmoni kerukunan beragama pada siswa yang pluralistik di
dalam lingkungan masyarakat sekolah.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pendliti

1) Sebaga media untuk mengasah keterampilan dalam bidang
penelitian dan menambah wawasan serta khazanah keilmuan
tentang strategi guru pendidikan agama Islam dalam membangun
harmoni kerukunan beragama pada siswa yang plurdlistik,
khususnya kepada peneliti sendiri.

2) Pendlitian ini diharapkan dapat menjadi pendlitian ilmiyah yang
memenuhi syarat-syarat sebagal tugas akhir untuk mendapatkan

gelar Sarjana Strata Satu (S1).

3 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya lImiuah, 45.
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b. Bagi IAIN Jember
Diperoleh informasi mengenai strategi guru pendidikan
agama Islam dalam membangun harmoni kerukunan beragama pada
siswa yang pluralistik. Informasi ini dapat IAIN Jember gunakan
sebagai bahan referensi dan pengembangan kepada guru pendidikan
agama Islam dalam membangun harmoni kerukunan dalam
beragama yang pluralistik di lembaga agar |ebih baik kedepanya.
c. Bagi Lembaga SMPN 1 Purwoharjo
Informasi mengena strategi guru pendidikan agama Islam
dalam membangun harmoni kerukunan beragama pada siswa yang
pluralistik dapat digunakan oleh lembaga sekolah terkait sebagai
bahan masukan atau acuan hasil penelitian ini kepada guru-guru di
SMPN 1 Purwoharjo, sehingga tetap mempertahankan kerukunan
beragama pada siswa yang pluralistik.

E. Definis Istilah
1. Strategi Guru Pendidikan Agama lslam

Strategi merupakan suatu proses penentuan rencana yang berfokus
pada tujuan jangka panjang suatu organisas atau lembaga, yang disertai
penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat
dicapai. Jadi, strategi guru pendidikan agama Islam adalah strategi apa
yang diterapkan dalam membangun harmoni kerukunan beragama pada

siswayang pluralistik di SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi.
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2. Harmoni Kerukunan Beragama

Harmoni kerukunan beragama yakni bersedia menerima
keanekaragaman dan kebebasan beragama yang dianut dan kepercayaan
yang diyakini oleh pihak atau golongan lain.

3. Pluraisme

Pluralisme adalah keberadaan atau toleransi keberagaman etnik
atau kelompok-kelompok kultural dalam suatu masyarakat atau negara,
serta keragaman kepercayaan atau sikap dalam suatu badan, kelembagaan
atau sebagainya.

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam daam Membangun
Harmoni Kerukunan Beragama pada Siswa yang Pluralistik di SMPN 1
Purwoharjo Banyuwangi adalah bagaimana seorang guru pendidikan
agama Islam menumbuhkan sikap kerukunan antar agama yang ada di
SMPN 1 Purwoharjo. Melalui kegiatan agama yang mendidik diharapkan
siswa menumbuhkan sikap saling menghormati, toleransi, menghargai
antar sesama akan tercipta. Karena di dalam Islam perbedaan bukanlah
menjadi suatu konflik namun perbedaan itu suatu hikmah dan menjadi
suatu keindahan yang mana harus saling melengkapi satu sama lain. Hal
ini sudah menjadi tradisi yang harus dilestarikan dilingkungan sekolah
yaitu tradiss menumbuhkan sikap menghargai kepada sesama.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

yang dinilai dari bab pendahuluan sampai bab penutup, dengan format tulisan
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deskriptif.** penelitian ini akan dicetak dalam bentuk skripsi yang membahas
beberapa pokok bahasan yang terdiri dari lima bab sebagaimana tersusun
sebagal berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, kemudian dilanjut dengan fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi metode penelitian yang berisi kgjian kepustakaan yang
didalamnya mencakup penelitian terdahulu dan kajian teori yang erat kaitanya
dengan masalah yang sedang diteliti. Bab ini berfungsi untuk landasan teori
pada bab berikutnya guna menganalisis data yang diperoleh.

Bab tiga merupakan penyajian metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti. Di dalamnya berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
subyek pendlitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data,
dan terakhir adal ah tahap-tahap penelitian yang dil aksanakan oleh peneliti.

Bab empat merupakan penygjian data dan analisis yang diperoleh
dalam pelaksanaan penelitian secara empiris yang terdiri dari gambaran
obyek penelitian, penygjian data dan analisis, serta diakhiri dengan
pembahasam temuan. Bab ini berfungsi sebagai bahan kagian untuk
memaparkan data yang diperoleh guna menemukan kesimpulan.

Bab lima merupakan bab terakhir atau penutup yang di dalamnya
beris kesimpulan, saran, daftar pustaka, dan lampiran-lampiran. Bab ini

untuk memperoleh gambaran dari hasil penelitian berupa kesimpulan, dengan

1 Tim Penyususn, Pedoman Karya Tulis, 54.
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kesimpulan ini akan dapat membantu makna dari penelitian yang telah
dilakukan.

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka dan beberapa
lampiran-lampiran sebagai pendukung di dalam pemenuhan kelengkapan data

penelitian.



BAB I

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Terdahulu

Pertama, Skrips Yulia Agustin mahasiswa jurusan Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Jember
pada tahun 2015 dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menerapkan Pendidikan Multikultural pada Siswa di SMPN 01 Silo tahun
Pelajaran 2014/2015”. Dalam konteks pendidikan di sekolah, keragaman latar
belakang budaya, keluarga, agama, dan lingkungan peserta didik dan
pendidik dapat dijadikan sebagai lingkungan yang strategis untuk mengelola
kemajemukan secara kreatif, sehingga konflik yang muncul sebagai dampak
dari perubahan sosial dapat dikelola secara nalar dalam zona pendidikan di
sekolah. Oleh karena itu maka sangatlah menuntut upaya guru utamanya guru
pendidikan agama Islam dalam menjalankan tugasnya sehingga tercipta
suasana multikultural yang menumbuhkan semangat saling menghormati,
toleransi, menghargai antar sesama. Karena pada faktanya tugas guru tidak
hanya terfokus pada penyampaian materi (transfer of knowledge) sga akan
tertapi bagaimana guru membimbing, membina serta mengarahkan agar
semua siswa-siswi menjadi harmonis. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Yulia Agustin adalah 1. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam
menerapkan pendidikan multikultural dalam aspek humanis yaitu melalui
pembiasaan setiap hari untuk saling menghargai hak asasi orang, peduli antar
teman serta menganjurkan untuk selalu bertegur sapa, senyum untuk hal

interaksi. Khusus dalam pembelgjaran selalu mengacu pada materi pelgaran
15
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dan berkolaborasi dengan guru bimbingan konseling. 2. Strategi guru
pendidikan agama Islam dalam menerapkan pendidikan multikultural pada
siswa dalam aspek pluralis yaitu melalui pemberian teladan yang baik, tidak
melakukan diskriminasi terhadap anak serta mengorangkan anak yang
minoritas dalam kegiatan. 3. Strategi guru pendidikan agama Islam dalam
menerapkan pendidikan multikultural pada siswa dalam aspek demokratis
yaitu dengan memberikan anjuran untuk selalu menjagatali persaudaraan dan
tidak membeda-bedakan antar siswa, melibatkan siswa.™

Penelitian yang dilakukan oleh Yulia Agustin ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Namun juga memiliki kesamaan
yakni sama-sama membahas mengenai Strategi guru pendidikan agama lslam.
Pendekatan penelitian: sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif dan
jenis penelitian studi kasus. Lokas penelitian: Penelitian terdahulu di SMPN
01 Silo Jember sedangkan penulis di SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi.
Subyek penelitian: penelitian terdahulu adalah Kepala Sekolah SMPN 1 Silo,
Guru PAI SMPN 1 Silo, Guru BK, Waka Kurikulum, Siswa. sedangkan
penulis subyek penelitianya adalah Kepala Sekolah, Guru Pendidikan Agama
Islam, Kesiswaan, Guru, dan siswa di SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi.
Teknik pengumpulan data: sama-sama menggunakan Observasi, interview
dan dokumentasi.

Kedua, Skrips Ahmad Faruq mahasiswa jurusan Pendidikan Islam
fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Jember

pada tahun 2007 yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

> yvulia Agustin, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menerapkan Pendidikan
Multikultural pada Siswa di SMPN 01 Silo tahun Pelajaran 2014/2015 (Skripsi, IAIN Jember,
Jember, 2015).
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dalam Pembentukan Akhlak Siswa SMP 06 Diponegoro Wuluhan tahun
Pelajaran 2006/2007”. Sekolah sebagai salah satu tempat dimana proses
pendidikan terjadi untuk mencapai suatu tujuan yakni membentuk siswa
untuk mencapai kecerdasannya. Sebagai lembaga pendidikan, sekolah
memiliki fungs educatif dan melatih atau dengan kata lain merupakan tempat
terjadinya proses belgjar menggjar yang dilakukan oleh guru, karena guru
memegang peranan penting dan strategi mengajar dalam pembentukan akhlak
siswa. Dan strategi yang diterapkan adalah dengan melalui tahapan,
pendekatan, dan prinsip mengajar. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
strategi guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak siswa
dilakukan dengan beberapa komponen pokok yaitu melalui tahapan mengajar
yang menyangkut pra intraksional, tahapan intraksional dan evaluasi/ tindak
laanjut, juga melalui pendekatan mengajar, yaitu melalui model informas,
inquiri, interaksi sosial dan tingkah laku dan prinsip-prinsip mengajar dengan
memberikan motivasi, kooperatif/lkompetisi transformasi dan individualitas.
Komponen tersebut merupakan upaya yang dilakukan guru SMP 06
Diponegoro untuk membentuk tingkah laku atau akhlak siswa baik yang
berhubungan dengan Allah, sesama maupun dengan lingkunganya.*®
Perbedaannya adalah jika penelitian terdahulu fokus pada Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak Siswa sedangkan
yang akan diteliti fokus pada Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membangun Harmoni Kerukunan Beragama pada Siswa yang Pluralistik di

SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi. Metode pada penelitian terdahu

1 Ahmad Farug, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak Sisva SMP
06 Diponegoro Wuluhan tahun Pelajaran 2006/2007”" (Skripsi, STAIN Jember, Jember, 2007).
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menggunakan penentuan populasi dan sampel, metode pengumpulan data
menggunakan metode observas, interview, dokumentasi. Penelitian terdahulu
menggunakan jenis penelitian lapangan yang menggunakan jenis pendekatan
deskriptif sedangkan yang akan diteliti menggunakan jenis penelitian studi
kasus. Lokas pendlitian: penelitian terdahulu di SMP 06 Diponegoro
Wuluhan Jember. Sedangkan yang akan diteliti di SMPN 1 Purwoharjo
Banyuwangi.

Ketiga, Skripsi M. Ali Fahmi mahasiswa jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Penanaman Nilai-Nilai Pluralisme Agama pada Siswa di SMAN
Jemursari Surabaya”. Penelitian ini mengkaji tentang nilai-nilai pluralisme
merangkul berbagai macam peserta didik dengan berbagai macam latar
belakang agama maupun etnis. Perbedaan latar belakang agama dan etnis
yang terdapat pada masing-masing individu masyarakat sekolah kemudian
disikapi, disadari serta diterima dengan ketulusan hati. Sehingga melahirkan
sebuah masyarakat sekolah yang harmonis. Karena kesadaran akan
kemajemukan itu seharusnya tidak hanya ada pada guru atau staf pengajar
sgja, melainkan juga harus ditanamkan pada diri setiap peserta didik,
sehingga peserta didik tidak hanya tahu bahwa mereka hidup dalam
kemagjemukan agama, tetapi mereka juga mengetahui nilai-nilai yang
tersembunyi dibalik realitas pluralisme agama di sekolahnya dan pada
giliranya mereka mampu mengaplikasikanya dalam bentuk perilaku sehari-

hari. Hasil penelitian yang dilakukan oleh M. Aly Fahmi adalah pertama di
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SMA Negeri 10 Jemursari Surabaya terdapat nilai-nilai pluralisme agama
yang meliputi: 1) saling menghargai (esteeming each other), 2) saling
menghormati (respecting each other), 3) tidak membeda-bedakan dalam
pemberian hak kepada setiap individu, 4) tidak saling menjatuhkan (do not
affronting each other), dan 5) mengakui keragaman agama sebagai bentuk
sunnatullah. Kedua, upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam
(PAI) dalam mengaktualisasikan nilai-nilai pluralisme agamadi SMA Negeri
10 Jemursari Surabaya diantaranya dengan: 1) melakukan pengembangan
materi pelgjaran Pendidikan Agama Islam dengan cara mengembangkan
silabus, 2) memberi kepahaman kepada siswa akan arti pluralisme agama
secara mendalam melalui pelgaran agama Islam yang didasarkan pada Al-
Qur’an dan Hadis, 3) melakukan bimbingan-bimbingan keagamaan diluar
kegiatan belgar menggjar (KBM) di kelas, dan 4) mengaktualisasikan nilai-
nilai pluralisme agama kepada siswa dengan cara menjadi suri tauladan yang
baik."

Penelitian yang dilakukan M. Aly Fahmi berfokus pada upaya guru
pendidikan agama Islam dalam penanaman nilai-nilai pluralisme agama.
Sedangkan peneliti berfokus pada strategi guru pendidikan agama Islam
dalam membangun harmoni kerukunan beragama pada siswa yang pluralistik.
Sama-sama menggunakan penelitian Kualitatif, perbedaanya kalau penelitian
terdahulu menggunakan jenis penelitian fenomenologi sedangkan peneliti

menggunakan jenis penelitia studi kasus. Sumber data yang digunakan

Y M. Ali Fahmi, “Upaya Guru Pendidikan Agama Isam dalam Penanaman Nilai-Nilai
Pluralisme Agama pada Sswa di SMA Negeri 10 Jemursari Surabaya” (Skripsi, IAIN Sunan
Ampel Surabaya, Surabaya, 2011), http://digilib.uinsby.ac.id/cgi/search/simple?q=_upaya+guru+
pendidikan+agama+|slam+dal am+penanaman+nilai nilai+pluralisme+agamatpadatsi swatdi+SM
A+Negeri+Jemursari. diakses tanggal: 23 Agustus 2016, jam: 20.51 WIB.
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penelitian terdahulu yaitu problem esensial sedangkan peneliti menggunakan

informan, kepustakaan dan dokumentasi.

B. Kajian Teoritis
Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas
dan mendaam akan semakin memperdadam wawasan peneliti dalam
mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan
masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, berbeda dengan penelitian
kuantitatif, posisi teori dalam penelitian kualitatif diletakkan sebagai
perspektif, bukan untuk diuji.*®
1. Tinjauan Teoritistentang Strategi Guru Pendidikan Agama |slam
a. Strategi
Strategi adalah pendekatan umum menggar yang berlaku
dalam berbagai bidang materi dan digunakan untuk memenuhi
berbagai tujuan pembelgjaran.’® Direktorat pembinaan sekolah
menengah atas, Direktorat Jenderal Managemen Pendidikan Dasar dan
Menengah, Depdiknas menjelaskan strategi merupakan usaha untuk
memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan.
Dalam dunia pendidikan strategi dapat diartikan sebaga a plan,
method, or series of activities designed to achieves a particuler

educational goal. Strategi dapat diartikan sebagai perencanaan yang

'8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan karya [Imiyah, 46.
19 Paul Eggen dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran, terj: Satrio Wahono (Jakarta:
Indeks, 2012), 6.
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beris tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapal
tujuan pendidikan tertentu.?’
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran
yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belgjar mengagjar,
strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru
anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan yang telah digariskan.”
Adaempat strategi dasar dalam belgjar mengajar yang melipuiti
hal-hal berikut:

1) Mengidentifikas serta menetapkan spesifikas dan kualifikasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana
yang diharapkan.

2) Memilih sistem pendekatan belgar mengajar berdasarkan aspiras
dan pandangan hidup masyarakat.

3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belgjar
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat
dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan
mengajarnya.

4) Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau
kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan

pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan

belgjar menggar yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik

2 Mulyono, Strategi Pembelajaran (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), 8.
2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Srategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 5.
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buat penyempurnaan sistem intruksiona yang bersangkutan
secara keseluruhan.

Pengembangan pengalaman belgjar akan sangat ditentukan
oleh pengemasan materi pelgjaran. Pengemasan materi pelgaran
secara individual, seperti pengemasan dalam bentuk penggjaran
terprogram dan pengemasan dalam bentuk modul, maka pengalaman
belgjar harus didesain secara individua juga, artinya pengalaman
belajar yang dapat dilakukan oleh siswa secara mandiri.?®

Pencapaian sasaran atau tujuan yang ditentukan, akan sangat
tergantung pada pengemasan bahan dan strategi pembelgaran yang
digunakan. Dibawah ini disgikan beberapa strategi pembelagjaran
sebagal upaya memberikan pengalaman belgjar kepada siswa.

1) Strategi Pembelgjaran Ekspositori
Strategi  pembelgjaran  ekspositori  adalah  strategi
pembelgaran yang menekankan kepada proses penyampaian
materi secara verba dari seorang guru kepada sekelompok siswa
dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran
secara optimal.
2) Strategi Pembelgjaran Inkuiri
Strategi pebelgjaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan
pembelgjaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis
dan analitis untuk mencari dan menemukn sendiri jawaban yang

sudah pasti dari suatu masalah yang dipertanyakan.

%2 gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 5-6.
% \Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Bandung: K encana, 2008), 188.
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4)

5)
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Strategi Pembelgjaran K ooperatif

Pembelgjaran Kooperatif merupakan model pembelagjaran
dengan menggunakan sistem pengelompokan/ tim kecil, yaitu
antara empat sampali enam orang yang mempunyai latar belakang
kemampuan akademis, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda
(heterogen).?*

Strategi Pembelgjaran Berbasis Masalah (SPBM)

SPBM dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas
pembelgaran yang menekankn kepada proses penyelesaian
masalah yang dihadapi secara ilmiah. Hakikat masalah dalam
SPBM adalah gap atau kesenjangan antara situasi nyata dan
kondis yang diharapkan, atau antara kenyataan yang terjadi
dengan apa yang diharapkan.®
Strategi Pembelgjaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
(SPPKB)

SPPKB  merupakan dtrategi  pembelgaran yang
menekankan kepada kemampuan berpikir siswa. Dalam SPPKB,
materi pelgjaran tidak disgjikan begitu sgja kepada siswa, akan
tetapi siswa dibimbing untuk menemukan sendiri konsep yang
harus dikuasai melalui proses dialogis yang terus menerus dengan

memanfaatkan pengal aman siswa

*\Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, 189-194.
®\\ina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta: K encana, 2006), 214, 216.

% |bid., 225.
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Strategi Pembelgjaran Kontekstual (CTL)

Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu
strategi  pembelgjaran  yang menekankan kepada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi
yang dipelgjari dan menghubungkanya dengan situasi kehidupan
nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka.*’

Strategi Pembelgjaran Afektif

Strategi pembelgjaran afektif memang berbeda dengan
strategi  pembelgaran  kognitif dan  keterampilan.  Afektif
berhubungan dengan nilai (value), yang sulit diukur, oleh karena

menyangkut kesadaran seseorang yang tumbuh dari dalam.?®

b. Konsep Guru Pendidikan Agama lslam

Guru adalah orang yang pekerjaanya (mata pencahariannya,

profesinya) menggjar. Guru sebagai tenaga kependidikan yang
memiliki tugas pokok melaksanakan proses belajar mengajar.”® Guru
adalah profes yang ditandai dengan dimilikinya suatu kompetens.
Guru yang berkompentensi adalah seseorang yang memiliki
pengetahuan keguruan, dan memiliki keterampilan serta kemampuan
sebagai guru dalam melaksanakan tugasnya*® Guru juga diartikan
sebagai pelaku pembelgaran, sehingga dalam hal ini guru merupakan

faktor yang terpenting. Tujuan rekayasa pembelgjaran oleh guru

" \Wina Sanjaya, Srategi Pembelajaran, 225.

2 |bid., 274.

% Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 14.
% \Wahab, Kompetensi Agama Tersertifikasi (Semarang: Robar Bersama, 2011), 11.
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adalah membentuk lingkungan peserta didik supaya sesuai dengan
lingkungan yang diharapkan dari proses belgjar peserta didik, yang
pada akhirnya peserta didik memperoleh suatu hasil belgjar sesua
yang diharapkan. ¥ Guru dalam bahasa jawa adalah seorang yang
harus digugu dan ditiru oleh semua muridnya. Harus digugu artinya
segala sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan
diyakini sebagai kebenaran oleh semua murid.*
Daam Undang-Undang RI No. 14 tahun 2005 tentang guru
dan juga dosen juga menjelaskan bahwa: Guru adalah pendidik
profesonal dengan tugas utama mendidik, mengagar,
membimbing, = mengarahkan, melatih, menila  dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jaur pendidikaan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.*®
Uraian diatas menjelaskan tentang guru secara umum. Namun
dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada upaya guru mata
pelgaran pendidikan agama Islam. Guru pendidikan agama Islam
adalah hamba Allah yang mempunyal cita-cita ISlami yang telah
matang rohaniah dan jasmaniah serta memahami kebutuhan
perkembangan siswa bagi kebutuhan masa depanya, guru tidak hanya

mentransfer ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh siswa akan tetapi

juga memberikan nilai dan tata aturan yang bersifat Isslami ke dalam

3 Hamruni, Srategi dan Model-model PembelajaranAktif Menyenangkan (Y ogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), 10.

¥ Muhamad Nurdin Kiat Menjadi Guru Profesional ()Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008). 17.

¥ Depdiknas, UU RI no. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Bandung: Cita Umbara, 2006),
2-3.
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pribadi siswa sehingga menyatu serta mewarnai prilaku mereka yang
bernafaskan Islam.®*

Allah mengutus rasul-Nya antara lain agar beliau mengajarkan
(ta’lim) kandungan al-kitab dan al-hikmah, yakni kebijakan dan
kemahiran melaksanakan ha yang mendatangkan manfaat dan
menampik madharat. Ini mengandung makna bahwa seorang guru
dituntut untuk mampu mengajarkan kandungan ilmu pengetahuan itu
dalam kehidupanya yang bisa mendatangkan manfaat dan berusaha
semaksimal mungkin untuk menjauhi madharat. *

Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya
mengacu kepada term al-tarbiyah, dan al-tadib, dan al-ta’lim. Dari
ketiga tersebut term yang populer digunakan dalam praktek
pendidikan agama Islam ialah term al-tarbiyah. Sedangkan term al-
ta’dib dan al-ta’lim jarang sekali digunakan. Padaha kedua istilah
tersebut telah digunakan sejak awal pertumbuhan pendidikan Islam.*®
Pendidikan berasal dari kata didik artinya bina, mendapat awalan
pen-, akhiran- an, yang artinya sifat dari perbuatan membina atau
melatih, atau mengajar dan mendidik itu sendiri.*’ Proses dalam
membina atau melatih, mengagjar dan mendidik diperlukan adanya
sebuah penggjaran, tuntunan dan pimpinan mengenai akhlak dan
kecerdasan pikiran. Oleh karena itu pendidikan merupakan

pembinaan, pelatihan, penggjaran, dan semua hal yang merupakan

¥ M. Arifin, llmu Pendidikan |slam Edisi Revisi (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 123.

% Muhaimin, pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2005), 45.

% Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan |slam (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 84.

3" Hasan Basri, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), 53.
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bagian dari usaha manusia untuk meningkatkan kecerdasan dan
keterampilannnya.

Selain itu, pendidikan sebagamana dirumuskan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia SISDIKNAS No. 20 Tahun
2003 bab 1 pasal 1 menyatakan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.*®

Kata Islam secara etimologi berasal dari bahasa arab yaitu
sdimayasimu-salamatan-lIsamman yang artinya tunduk, patuh,
beragama Isdam. Secara harfiah Idam juga dapat diartikan
menyerahkan diri, selamat atau kesgjahteraan®® Banyak orang
merancukan pengertian istilah pendidikan agama Islam dan
pendidikan Islam. Padahal kedua istilah itu memiliki substans yang
berbeda. Pendidikan agama Islam dibakukan sebagai nama kegiatan
mendidikkan agama Islam. pendidikan agama Islam sebaga mata
pelgjaran seharusnya dinamakan agama Islam, karena yang digjarkan
adalah agama Idam bukan pendidikan agama Islam. Nama

kegiatannya atau usaha-usaha dalam mendidikkan agama Islam

disebut sebagai pendidikan agama Islam.*

¥ Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasiona (Bandung: Citra Umbara, 2012), 2.

% Sukarno, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Elkaf, 2012), 47.

40 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2007), 6.
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Pendidikan agama Islam adalah usaha untuk memperkuat iman
dan ketagwaan terhadap Tuhan Y ang Maha Esa, sesuai dengan
garan Islam, bersikap inklusif, rasional, dan filosofis dalam
rangka menghormati orang lain dalam hubungan kerukunan
dan kerjasama antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional (Undang-Undang No. 2 Tahun
1989). %

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang bertujuan
untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan
seluruh potens manusia baik yang berbentuk jasmaniyah maupun
rohaniah, menumbuhsuburkan hubungan  yang harmonis setiap
pribadi manusia dengan Allah, manusia, dan alam semesta.’

Dr. Ahmad tafsir juga mendifinisikan pendidikan agama Islam

adalah pengembangan pribadi dalam semua aspeknya, dengan

penjelasan bahwa yang dimaksud pengembangan pribadi
adalah mencakup pendidikan oleh diri sendiri, pendidikan oleh
lingkungan, dan pendidikan oleh orang tua (guru/dosen).

Seluruh aspek mencakup jasmani, akal dan hati.*

1) Peran Guru Pendidikan Agama lslam
Titik sentral kegiatan kependidikan, pengajaran maupun
pengabdian guru ada pada peserta didik. Peran ini mendorong
guru untuk tahu banyak tentang kondisi peserta didik pada setiap
jenjang.** Peran guru masih tetap strategis dan menentukan dalam
proses pembelgjaran, meskipun telah dikembangkan sederet
konsep tentang keterlibatan lebih banyak siswa dalam proses

pembelgaran dan mengurangi over intervensi guru yang tidak

4 Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Graha [lmu, 2006), 1.

2 Mukniah, Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jember: STAIN Jember Press,
2013), 4.

4 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Isalam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), 26.

4 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 52.
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fungsional. Guru agama sebagal tenaga profess memerlukan
dukungan semua perangkat akademik dan teoritik selain
keterampilan metodologis. karenanya setiagp guru pendidikan
agama harus senantiasa peka dan antisipatif terhadap tuntutan
masyarakat dan perkembangan iptek. Oleh karena itu, diharapkan
pengenalan dari berbagai pengalaman yang dimiliki diyakini
sepenuhnya bahwa guru agama selama ini telah memiliki
kemampuan metodologis dan melaksanakan tugasnya dengan

“baik, efektif, menarik, mengesankan dan penuh tanggung

jawab”, sehingga diharapkan mampu meningkatkan wawasan,

kemampuan akademik, dan sikap positif dalam kehidupannya
secara profesional sebagai guru agama.

Berkenaan dengan hal demikian diharapkan setiap guru
agama dalam mengembangkan strategi pembelgjarannya dituntut
untuk memahami kembali pengertian-pengertian prinsip dasar
kegiatan pembelgjaran sebagai berikut.*

a) Guru sebagai pengajar, lecturer, atau demostrator hendaknya
menguasai seluruh bahan gar yang akan digarkan. Guru
harus mampu dan terampil dalam merumuskan pencapaian
kompetensi dasar, memahami kurikulum dan secara kreatif
mampu mengembangkannya agar dapat lebih menarik, lebih
mudah ditangkap dan fungsional. Oleh karena itu, guru

dituntut untuk selalu belgar terus menerus.

% Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2005), 281.
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Guru pendidikan agama Islam berperan sebagai pengelola
kelas (Ilearning manager) dituntut untuk mampu menciptakan
suasana dan lingkungan belgjar yang kondusif dan efektif
yang memungkinkan semua peserta didik terlihat secara aktif
dalam kegiatan pembelgjaran. Lingkungan yang baik ialah
yang menantang dan merangsang peserta didik untuk belgar,
memberikan rasa aman, menyenangkan dan kepuasan dalam
mencapa  kompetensi yang diharapkan. Kualitas belgar
didalam kelas tergantung pada pola hubungan guru yang
mengarah kepada kemandirian self control dan self activity.*®
Guru pendidikan agama Islam yang tugas utamanya lebih
kepada mendidik, maka peran sebagai pembimbing sangat
diperlukan. Terlebih lagi setiap individu anak memiliki latar
belakang sosial, kultural, dan pengalaman keagamaan yang
berbeda semuanya memerlukan bimbingan dan perhatian
tersendiri.

Guru pendidikan agama Islam merupakan sosok pribadi yang
menjadi idola dan teladan bagi siswa, yang menampilkan
sosok pribadi muslim panutan, jujur, berpakaian bersih rapih,
rendah hati, penyayang, disiplin, ramah, penolong,
demokratis, berakhlakul karimah. Dengan demikian guru

agama harus senantiasa hadir di kelas sebagai guru “baik”.*’

“6 Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa,281.

4" 1bid., 282.
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Tugas dan tanggung jawab guru pendidikan agama Islam
tidaklah mudah dan ringan bahkan lebih berat dengan guru lain,
sebab terkait dengan siswa yang memiliki latar belakang
keagamaan yang berbeda.*®

Secara umum pendidikan agama Islam adalah upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani
garan agama Isdam dan menjadikannya sebagai
pandangan hidup. Berdasarkan uraian tersebut pendidikan
agama Isdam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar memahami garan Islam
secara menyeluruh lalu menghayati tujuan yang pada
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam
sebagai pandangan hidup.*

2) Materi Pendidikan Agama lslam
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tentang
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 tentang Standar Nasional
Pendidikan di tetapkan bahwa:

Standar Isi adalah kriteria mengenal ruang lingkup materi
dan tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi
lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Ruang
lingkup materi dirumuskan berdasarkan kriteria muatan
wajib yang ditetapkan sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan, konsep keilmuan, dan karakteristik
satuan pendidikan dan program pendidikan. Selanjutnya,
tingkat kompetensi dirumuskan berdasarkan kriteria
tingkat perkembangan peserta didik, kudifikas
kompetensi Indonesia, dan penguasaan Kompetensi yang
berjenjang.>

“8 Abdul Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, 283-184.

9 Rois Mahfud, Al-1slam Pendidikan Agama |slam (Palangkaraya: Erlangga, 2011), 9.

* Pperaturan Pemerintah Republik Indonesia Tahun 2013, Tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan
(Bandung: Citra Umbara, 2014), 140-141.
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor 64 tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan

Dasar dan Menengah Pasal 1 Ayat 1.

Standar is untuk Pendidikan Dasar dan Menengah yang
selanjutnya disebut Standar Isi mencakup lingkup materi
minimal dan tingkat kompetensi minimal untuk mencapai
kompetens lulusan minima pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu.>

Sebagai agama dan objek kajian akademik, Islam memiliki

cakupan dan ruang lingkup yang luas. Secara garis besar materi

Pendidikan Agama Islam memiliki sgjumlah ruang lingkup yang

saling terkait yaitu Algur’an dan Hadis, Agidah, Akhlak dan Budi

Pekerti, Figih dan Sgarah Peradaban Islam. Pembahasan berikut

memberi elaborasi seputar ruang lingkup tentang pendidikan

agama lslam:

a) Al-Qur’an dan Hadis

Al-Qur’an adalah Kitab suci umat Islam yang diturunkan
oleh Allah SWT kepada junjungan kita Nabi besar dan
Rasul terakhir Nabi Muhammad Saw melalui malaikat
Jibril, untuk diteruskan penyampaiannya kepada seluruh
umat manusia di muka bumi ini sampa akhir zaman
nanti.>

Setiap Muslim tentu menyadari, bahwa Al-Qur’an adalah

kitab suci yang merupakan pedoman hidup, dan dasar setiap

*! Peraturan Pemerintah dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2013,
Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, 2.
http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/bsnp/Permendikbud64-2013Standarl si.pdf, diakses pada tanggal 02

Oktober 2016, 11.34.

°2 Wisnu Arya Wardhana, Al-Qur’an dan Energi Nuklir (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,

2004), 46.
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langkah hidup. Al-Qur’an bukan sekedar mengatur hubungan
manusia dengan Rabb-Nya, tetapi juga mengatur hubungan
manusia dengan manusia dan alam sekitarnya. Pendeknya, Al-
Qur’an mengatur dan memimpin semua segi kehidupan manusia
demi kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. perhatikan

firman Allah dalam Q.S. Al-An’am [6]: 38.

Artinya:“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya,
melainkan umat (juga) seperti kamu. tiadalah kami
apakan sesuatupun dalam Al-Kitab, Kemudian kepada
Tuhanlah mereka dihimpunkan.” (Q.S Al-An’an [6]: 38)*

Al-Qur’an sebagai sumber hukum tidak semua syariatnya
mesti dijelaskan dengan mendetail. Hal ini selain Al-Qur’an masih
ada hukum yang kedua, yakni Al-Hadis yang merupakan
penjelasan Al-Qur’an. > Hadis merupakan segala sesuatu yang
bersumber dari Nabi Muhammad Saw. Selain Al-Qur’an yang
berupa perkataan, perbuatan dan tagrir-Nya, yang berkaitan
dengan hukum syara’. Yang dimaksud dengan hukum syara’adalah

mengenal tingkah laku manusia yang berkaitan dengan perintah,

larangan, dan pilihan-pilihan yang termuat dalam hukum taklifi.>

%% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 132.
** Choiruddin Hadhiri, Klasifikasi Kandungan Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press, 1993), 25.
*® Mustofa Hasan, Ilmu Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 15-186.



b) Aqidah

Yang dimaksud dengan agidah menurut etimologi adalah
ikatan, sangkutan. Disebut demikian karena ia mengikat dan
menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu. Dalam
pengertian teknis artinya adalah iman atau keyakinan. Iman
adalah dibenarkan dalam hati, diikrarkan dengan lisan dan
dibuktikan dengan amal perbuatan yang didasari niat yang tulus
dan ikhlas dan selalu mengikuti petunjuk Allah SWT serta sunah
Nabi Muhammad SAW.

Dalam Al-Qur’an terdapat sejumlah ayat yang
menunjukkan kata-kata iman, diantaranya terdapat pada firman

Allah SWT dalam Q.S Al-Bagarah [2]: 165:

~ g s Bos o
@

BTk BT Car D358 T AT

Artinya: “Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah
tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya
sebagaimana mereka mencintai Allah. adapun orang-orang
yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah. dan jika
seandainya orang-orang yang berbuat zaim itu
mengetahui  ketika mereka melihat siksa (pada hari
kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya,
dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka
menyesal).” (Q.S Al-Bagarah [2]: 165)>°

Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa iman itu
identik dengan kecintaan yang sangat mendalam. Orang yang

beriman kepada Allah adalah orang yang rela mengorbankan jiwa

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 25.
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dan raganya untuk mewujudkan harapan atau kemauan yang
dituntut Allah SWT kepadanya. Dalam Idam akidah iman
ditautkan dengan rukun iman, karena itu menjadi asas seluruh
gjaran Islam. Kedudukannya sangat sentral dan fundamental.>
Oleh karena itu rukun iman menjadi asas dan sekaligus sangkutan
atau gantungan segala sesuatu dalam Islam yakni menjadi titik

tolak semua kegiatan yang dilakukan orang muslim.

c) Akhlak dan Budi Pekerti

Akhlak secara etimologi berasal dari kata khalaga, yang
kata asalnya khulugun, yang berarti: perangai, tabiat, adat, atau
khalqun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Salah satu tujuan
risdlah Islam iaah menyempurnakan kemuliaan-kemuliaan
akhlak. Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadist “aku
diutus untuk menyempur nakan akhlak mulia” (HR.Malik). Akhlak
mulia adalah perangal atau tingkah laku manusia yang sesuai
dengan tuntunan kehendak Allah. Akhlak dalam Islam terdiri dari
akhlak terhadap Allah, kepada sesama makhluk (manusia,
binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa).>®

Akhlak merupakan seperangkat nilai keagamaan yang harus
diredlisaskan dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan

keharusan, siap pakai dan bersumber dari wahyu illahi.>® Akhlak

" Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010),

190.

% Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2006), 152.
% Rois Mahfud, Al — Islam Pendidikan Agama |slam (Palangkaraya: Erlangga, 2010), 97.
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sebagal salah satu aspek penting dalam Islam, memiliki ciri-ciri

penting sebagal berikut:

1) Menggarkan dan menuntun manusia kepada tingkah laku yang
baik dan menjauhkan diri dari dari tingkah laku yang buruk.

2) Menjadi sumber moral, ukuran baik dan buruknya perbuatan
seseorang yang didasarkan kepada Alqur’an dan Alhadis yang
sahih.

3) Bersifat universal dan komprehensif, dapat diterima dan
dijadikan pedoman oleh seluruh umat manusia kapanpun dan
dimanapun mereka berada, serta dalam keadaan apapun dan
bagaimanapun. Mengatur dan mengarahkan fitrah manusia
kgenjang akhlak yang luhur dan mulia serta meluruskan
perbuatan manusia sebagai upaya memanusiakan manusia.®

Dalam rumusan lain, sebagaimana dikatakan al-Qasimi, a-

Ghazali mengatakan bahwa yang dikatakan budi pekerti yang baik

ialah membuat kerelaan seluruh makhluk, baik dalam kesukaan

(keadaan cukup) atau dalam kedudukan (keadaan kurang). Pada

dasarnya perbuatan baik, budi pekerti baik atau akhlak terpuji itu

iadlah sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai dengan norma-norma
atau gjaran agama Islam.®*
d) Figih
Definis ilmu figih secara umum ialah suatu ilmu yang

mempelgjari bermacam-macam syari’at atau hukum Islam dan

% Rois Mahfud, Al — Islam Pendidikan Agama Islam, 97-98.
6 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 207.
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berbagai macam aturan hidup bagi manusia, baik yang bersifat
individu maupun yang berbentuk masyarakat sosia.®> Dalam
pengertian luas, figih berarti mengetahui hukum-hukum syar’i
yang berhubungan dengan perbuatan berdasarkan dalil-dalil yang
terperinci.®®

Secara etimologis, syari’at berarti jalan ke tempat
pengairan, atau jalan pasal yang diturut atau tempat mengalir air di
sungai. Syari’at merupakan aturan-aturan Allah SWT yang
dijadikan refrens oleh manusia dalam menata dan mengatur
kehidupannya bailk dalam kaitannya dengan hubungan antara
manusia dengan Allah SWT, hubungan antara manusia dengan
sesama manusia, dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya.®
Sejarah Peradaban I1slam

Sgjarah Idlam di Indonesia memiliki keunikan tersendiri
karena di samping menjadi salah satu faktor pemersatu bangsa juga
memberikan nuansa baru dalam keberislaman di negara-negara
Islam lain, terutama di Timur Tengah. ISam Indonesia ternyata
mampu berinteraks dengan budaya lokal, seperti bentuk magjid
dan tata cara yang mengiringi ritual keagamaan. ®

Kedatangan agama Islam pada abad ke-7 M ke dunia
dianggap oleh sgjarawan sebagai pembangun Dunia baru dengan

pemikiran baru, cita-cita baru, kebudayaan serta peradaban baru.

62 Nazar Bakry, Figih-Ushul Figih (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2003), 7.
% Rois Mahfud, Al-Isam: Pendidikan Agama Islam, 123.

% |bid., 22.

® Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2007), 1-2.
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Selama lebih dari empat belas abad semenjak Nabi Muhammad
menyebarkan gjaran-gjaran baru dalam bidang teologi monoteistis,
bidang kehidupan individu, bidang kehidupan masyarakat dan
kenegara, terbentanglah peradaban Islam dari wilayah Spanyol
(Andalusia) sampai benteng Cina, dari lembah Sungai Wolga di
Rusia sampai ke Asia Tenggara, belakangan bahkan sudah hampir
ke seluruh dunia, yang dirintis oleh Rasul Muhammad, Khulafa al-
Rasyidin, Muawiyah, Abbasiyah. Oleh sebab itu semakin
semaraklah ilmu pengetahuan bidang arsitektur, ilmu politik, ilmu
sgarah, ilmu sosiologi. Ilmu yang berkembang mencakup ilmu
yang mempelgari alam, yang melahirkan kosmologi, kosmografi,
geografi, geologi, botani, dan zoologi, termasuk ilmu hitung yang
meliputi matematika, astronomi, astrologi, dan fisika. Demikian
juga ilmu terapan melahirkan kedokteran, farmakologi, kimia,
pertanian, dan irigasi serta ilmu yang merenungkan tentang posisi
dan fungs manusia di tengah-tengah alam semesta yang
melahirkan filsafat dan sufisme selain ilmu yang bersumber dari
Al-Qur’an, seperti ulumul qur’an, ulumul hadis, ulumul tauhid,
ulumul figih, dan lain-lain.®

Perubahan-perubahan yang ditimbulkan oleh Islam, baik
dalam bidang politik, sosial dan peradaban adalah karena Islam

selaku agama telah mengajarkan tiganilai baru.

% Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam, 2.
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1) Isam menggarkan adanya kehidupan akhirat yang
berkesinambungan dengan kehidupan duniawi. Ajaran ini
mendidik pengikutnya untuk mengatur hidup di dunia
mencapal hidup di akhirat, bahwa hidup tidak selesai di dunia
tetapi adaimbalannya di akhirat, yang baik atau buruk.

2) Isam menggarkan pemeluknya bertanggung jawab atas
nasibnya sendiri di akhirat. Kepercayaan ini mendorong
pemeluknya untuk selalu menghayati dan mengamalkan
norma-norma hukum dan tuntunan akhlak yang benar
sebagaimana yang digjarkan setiap individu.

3) Isam mengagjarkan aturan-aturan hidup bermasyarakat dan
bernegara dalam cakrawala kehidupan solidaritas umat Islam
sedunia. Umat manusia tidak di kotak-kotak dan berbagi-bagi
dalam suku bangsa, tetapi dergat mereka bergantung pada
ketinggian keimanannya.

Tiga nila tersebut mendorong manusia untuk
menetapkan tiga hal dasar, yaitu bagaimana hidup yang benar,
berpikir dan mengamalkan dengan benar, dan bagaimana
mengorganisasikan sesuatu dengan benar.®’

2. Tinjauan Teoritistentang Pluralisme

Plularisme secara lughowi berasal dari kata plural (Inggris) yang

berarti jamak, dalam arti ada keanekaragaman dalam masyarakat, ada

banyak hal lain di luar kelompok kita yang harus diakui. Lebih luas lagi,

8" Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam, 2-3.
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pluralisme adalah sebuah “ism” atau aliran tentang pluralitas (a pluralism
is an ““ism” about a “plurality””). Demikianlah definis pluralism yang
disampaikan Richard J. Mouw dan Sander Griffon dalam bukunya
Pluralism of Horizons. pengertianya seperti ini, menurut mereka, akan
lebih bermakna ketika seseorang mengakui dan menyakini bahwa ada
sesuatu yang penting untuk dikatakan mengenai banyaknya perbedaan itu.
seperti dalam kenyataanya, masyarakat sering mulai  membicarakan
pluralisme ketika pluralisme itu dianggap sebagai sebuah fenomena yang
penting untuk diperhatikan.®

Pluraisme adalah suatu skap mengakui, menghargai,
menghormati, memelihara dan bahkan mengembangkan atau meperkaya
keadaan yang bersifat plural tersebut.

Dalam konteks agama-agama, pluralisme mengacu kepada teori
atau sikap bahwa semua agama, meskipun dengan jalan yang berbeda-beda
menuju kepada satu tujuan yang sama, yang absolut, yang terakhir, yakni
Tuhan. Berangkat dari pemikiran tersebut, maka dapat dipahami bahwa
pluralisme merupakan suatu pandangan yang menyakini akan banyak dan
beragamnya hakikat realitas kehidupan, termasuk realitas keberagaman
manusia. Pluralisme agama diartikan sebagai pandangan dan sikap bahwa
hakikat agama di duniaini tidak hanya satu tetapi banyak atau beragam.®®

Satu hal yang ditegaskan oleh awi adalah apabila konsep

pluraisme agama hendak diterapkan di Indonesia, maka ia harus

% Syamsul Ma’arif, Pendidikan Pluralisme di Indonesia, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2005),
11.

% |iza Wahyuninto dan Abd Qadir Muslim, Pluralisme Agama (Malang,: UIN Toleransi Press,
2010), 14-15.
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bersyaratkan komitmen yang kokoh terhadap agama masing-masing.
Seorang pluralis, dalam berinteraksi dengan aneka ragam agama, tidak sgja
dituntut untuk membuka diri, belgar dan sling menghormati mitra
dialognya, tetapi yang terpenting ia harus committed terhadap agama yang
dianutnya. Hal ini untuk menghindari relativisme agama. la menekankan
perlunya membudayakan sikap keterbukaan, menerima perbedaan dan
menghormati kemajemukan agama, dibarengi loyalitas komitmen terhadap
agama masing-masing. "

Implikasi dari komitmen terhadap asas pluralisme dan kesetaraan
ini adalah penolakan Abdurrahman Wahid terhadap ide pembentukan
masyarakat dan negara Islam sebagal tujuan politik umat Islam di
Indonesia. Pandangan ini memiliki implikasi yang radikal di dalam
pemikiran politik Islam di Indonesia, bahkan di dunia Islam pada
umumnya. Sikap Abdurrahman Wahid yang demikian ini bahkan lebih
radikal ketimbang pandangan politik Nurcholish Madjid yang sudah
dipandang liberal. Sebab, bagaimanapun juga, akar modernisme Islam
masih cukup kuat dalam pemikiran Nurcholish Madjid, sehingga jika
dismak dengan seksama, ide pembentukan sebuah masyarakat Islam
masih diterima paling tidak sebagai sebuah komunitas yang dibayangkan
(imaginneed community).”

Abdurrahman Wahid mengkhawatirkan kalau Islam ditempatkan

sebagal satu-satunya alternatif justru akan kehilangan relevansinya. Kalau

© M. Muslich dan Adnan Qohar, Nilai Universal Agama-Agama di Indonesia (Y ogyakarta:
Kaukaba Dipantara, 2013), 151.

™ Abdul Ghofur, Demokratisasi dan Prospek Hukum Islam di Indonesia (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2002), 171.
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Islam di Indonesia mau benar, maka lihatlah Islam hanya sebagai jantung
dan urat nadi dari segala persoalan, tidak lebih dari itu. Jika Islam
difungsikan sebaga kebenaran tunggal, sedang yang lain harus mengalah,
maka Islam hanya akan menjadi agama eksklusif. Abdurrahman Wahid
mengingatkan bahwa kita sebagai bangsa sudah terlanjur pluralistik.”
a. Kerukunan Hidup Beragama
Kerukunan umat beragama adalah kesepakatan untuk hidup
bersama dalam mengamalkan agaran agama bagi masing-masing
pemeluk agama yang mendiami negara Republik Indonesia
Kesepakatan dimaksud, merupakan kesepakatan dalam perbedaan
keyakinan keagamaan sebagai warga negara dan sepakat untuk
menjadikan pancasila sebagai dasar negara Republik Indonesia.”®
Bangsa Indonesia sangat pluralistik ditinjau dari keragaman
agama yang dipeluk oleh masyarakat, aneka adat budaya yang
berkembang di daerah, suku bangsa dengan bahasanya masing-masing
dan menempati ribuan pulau yang tiada jarang terpisah demikian jauh
pulau yang satu dari pulau yang lain. Tanpa memahami makna
plurdistik dan bagaimana cara mewujudkanya persatuan dalam
keanekaragaman secara tepat, dengan mudah terjadi disintegras
bangsa.”*
b. KerjaSamaAntar Umat Beragama
Kerja sama antar umat beragama dalam bahasa Arab disebut

tasamuh. Tasamuh adalah toleransi. Tolerans garan Islam adalah

2 Abdul Ghofur, Demokratisasi dan Prospek Hukum Islam di Indonesia, 172.
3 Syamsul Ma’arif, Pendidikan Pluralisme di Indonesia, 13.
M. Muslich, Nilai Universal Agama-Agama di Indonesia, 87.



43

toleransi sosial kemasyarakatan dan bukan toleransi di bidang akidah
dan keimanan atau keyakinan. Islam mempunyai garan dalam
keyakinan atau keimanan, yaitu sorang muslim hendaknya menyakini
bahwa agama Islam adal ah satu-satunya agama Allah yang benar lagi

sempurna.” Dalam surat Al-Imran ayat 85 dijelaskan:

Go 51 3 505 4 T 8 G o128 o 05
Artinya: “Barang sigpa mencari agama selain agama Islam, maka
sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya,

dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.” (Q.S.

Al-Imran: 85)"°

> Syamsul Ma’arif, Pendidikan Pluralisme di Indonesia, 56
"® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 61.



BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan
pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosid dan masalah
manusia. Pada pendekatan ini, peneliti menekankan sifat redlitas yang
terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dan subyek yang
diteliti. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nila.
Penelitian kualitatif digunakn jika masalah belum jelas, mengetahui makna
yang tersembunyi, untuk memahami interaks sosial, mengembangkan teori,
memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan.®® Dengan
metode pendekatan kualitatif peneliti pada tahap awalnya melakukan
penjelgiahan, selanjutnya melakukan pengumpulan data yang mendalam
sehingga dapat ditemukan hipotesis yang berupa hubungan antar gejala
Hipotesis tersebut selanjutnya diverivikasi dengan pengumpulan data yang
lebih mendalam. Bila hipotesis terbukti, maka akan menjadi tesis atau teori.®*

Dengan  demikian  pendekatan  kudlitatif, penditi  dapat
mendeskripsikan Strategi guru pendidikan agama Islam dalam membangun
harmoni kerukunan beragama pada siswa yang plurdistik di SMPN 1

Purwoharjo Banyuwangi.

®Jjuliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya IImiyah, (Jakarta:
Kencana, 2015), 33-34.
% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,cv, 2014), 25.
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Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah studi kasus. Studi
kasus adalah Pendekatan kualitatif yang penelitianya mengeksploras
kehidupan nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus) atau beragam sistem
terbatas (berbaga kasus) melalui pengumpulan data yang detail dan
mendalam yang melibatkan beragam sumber informasi atau sumber informasi
maemuk (misalnya, pengamatan, wawancara, bahan audiovisua, dan
dokumen dan berbagai laporan), dan melaporkan deskrips kasus dan tema
kasus bisa berupa kasus majemuk (studi multi-situs) atau kasus tunggal (studi
dalam-situs). Kuncinya disini adalah untuk mendefinisikan kasus yang dapat
dibatasi atau dideskripsikan dalam parameter tertentu.®

Studi kasus kualitatif dapat disusun untuk mengilustrasikan kasus yang
unik, kasus yang memiliki kepentingn yang tidak biasa dalam dirinya dan
perlu didiskripsikan atau diperinci.®®

B. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Purwoharjo Banyuwangi.
peneliti memilih lokasi ini karena beberapa pertimbangan, antaralain:

1. Salah satu sekolah yang sudah maju dan menjadi sekolah favorit tingkat
Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Purwoharjo kabupaten
Banyuwangi.

2. Selain maju di SMP Negeri 1 Purwoharjo ini berbagai agama ada disana,

seperti agama Islam, hindu, budha, kristen, katholik, dan ini menjadi

®John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, terj. Ahmad Lintang Lazuardi
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2015), 135-136.
® Ibid., 137.
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sebuah motivasi bagi (calon) pendliti untuk meneliti disana, karena sesuai
dengan judul skripsi yang akan di teliti.

3. Masih ada kesenjangan antara harapan dengan redlitas yang ada. Hal ini
dapat dilihat dari realita bahwa masih banyak anak yang belum mengerti
sebuah keberagaman dan sebuah nilai agama yang harus di praktekkan
dalam kehidupan bermasyarakat. saat sudah menerima materi atau
pelgjaran mencakup tentang toleransi antar agama di sekolah ketika
mereka di hadapkan dengan realitas dalam masyarakat mereka cenderung
mengikuti, jadi penerapan tentang saling menghargai bukan sikap untuk
menghargai yang mereka tangkap melainkan menjadi sebuah tradisi dan
budaya untuk diikuti padaha itu bukan tradisi agamanya melainkan
agamalain.

C. Subyek Pendlitian

Penentuan subjek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
purposive sampling (sampling bertujuan). Purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan sekelompok
subyek didasarkan atas ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya. ©

Purposive sampling dilakukan dengan mengambil orang-orang yang
terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel
itu. Misalnya orang yang memiliki tingkat pendidikan tertentu, jabatan
tertentu, mempunyai usia tertentu yang pernah aktif dalam kegiatan

masyarakat.

%7 Sugiono, Metode Penelitian Penddikan: Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D (Bandung:
CV. Alfabeta, 2014), 85
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Sampling yang purposive adalah sampel yang dipilih dengan cermat
hingga relevan dengan desain penelitian. peneliti akan berusaha agar sampel
itu terdapat wakil-wakil dari segala lapisan populasi. Dengan demikian
diusahakan agar sampel itu memiliki ciri-ciri yang esensia, strata apa yang
harus diwakili, bergantung pada penilaian atau pertimbangan atau judment
peneliti.®® Oleh karena itu peneliti mengambil jenis subyek penelitian dengan
menggunakan Purposive Sampling dengan tujuan agara data atau informasi
yang diperoleh dari informan lebih dapat dipahami oleh peneliti dan sesuai
dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini subyek penelitian yang akan dijadikan informan

diantaranya:
1. Kepala Sekolah SMPN 1 Purwoharjo : Drs. Sugeng Hariyadi
2. WakaKesiswaan : Moh. Shodiq, S. Pd.
3. Guru PAI . Iksan Tugino, S. Ag.
: Mundayati, SAg
4. Guru AgamaHindu : Drs. Pujianto
5. Guru AgamaKristen : Stevanus Sayoga, S.Th
6. Guru SMPN 1 Purwoharjo : Drs. Komarudin
7. SiswaSMPN 1 Purwoharjo : Arum Ramadhanti P

. Septa Kurnia Dewanti

: Sandi Nova Pratama

% Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 98.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, ada beberapa metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data, antaralain:
1. Metode Observas atau Pengamatan

Observas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
pengamatan atau peninjauan secara cermat. Sedangkan menurut Bungin,
observas adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan terhadap suatu objek
yang diteliti bailk secara langsung maupun tidak langsung untuk
memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian.

Dalam konteks penelitian kualitatif, observasi tidak untuk menguji
kebenaran tetapi untuk mengetahui kebenaran yang berhubungan dengan
aspek/ kategori sebagai aspek studi yang dikembangkan peneliti.®®

Adapun jenis observas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observas partisipan. Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai
sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data. dan ikut merasakan
suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh
akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari

setigp perilaku yang nampak. Dalam penelitin ini, penulis menggunakan

% Nasution, Metode Research: Pendlitian Iimiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 104.
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jenis observas partisipasi pasif. Dimana peneliti datang di tempat kegiatan
orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegaiatan tersebut.
Adapun data yang diperoleh dari teknik observasi yaitu:
1) Pelaksanaan kegiatan keagamaan di SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi
2) Lingkungan yang mencerminkan kerukunan beragama di SMPN 1
Purwoharjo Banyuwangi
3) Kegiatan pembelgjaran PAI di SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi
2. Metode Wawancara (Interview)

Menurut Sudjana, wawancara adalah proses pengumpulan data atau
informasi melalui tatap muka antara pihak penanya (interviewer) dengan
pihak yang ditanya atau penjawab (interviewee).”r Interview
(wawancara) dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung
dilakukan dengan seorang perantara untuk mendapatkan data.
Berdasarkan prosedurnya, wawancara terdiri dari tiga macam yaitu
wawancara bebas, wawancara terpimpin, dan wawancara bebas
terpimpin.

Dalam pendlitin ini peneiti menggunakan wawancara bebas
terpimpin adalah merupakan kombinasi antara wawancara bebas dan
terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah
yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung

mengikuti Situasi pewawancara harus pandai mengarahkan yang

0 Sugiono, Metode Penelitian Penddikan: Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D, 227.

™ Djam’an Satori dan Aan komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2014), 130.

2 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 100.
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diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang. Pedoman interview
berfungs sebagai pengendali jangan sampai proses wawancara
kehilangan arah.

Adapun data diperoleh dengan metode wawancara antaralain:

a.  Konsep guru pendidikan agama Islam dalam membangun harmoni
kerukunan beragama pada siswa yang pluralistik.

b. Strategi dan aksi guru pendidikan agama Islam dalam membangun
harmoni kerukunan beragama pada siswa yang pluralistik.

c. Hambatan-hambatan guru pendidikan agama Idam daam
membangun harmoni kerukunan beragama pada siswa yang
pluralistik.

3. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiva yang sudah berlau.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.”

Dari dokumen-dokumen yang terkumpul kemudian dipilih dan
disesuaikan dengan fokus penelitian. Metode ini digunakan untuk
memperoleh data terkait dengan visi, misi, Sgjarah berdirinya, struktur

organisasi, data siswa menurut agama dan semua yang berkaitan dengan

3 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009),
85.

™ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D , 232.
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Strategi Guru pendidikan agama Islam dalam membangun harmoni
kerukunan beragama pada siswa yang pluralistik di SMPN 1 Purwoharjo.
E. AnalisisData

Daam proposal, bagian analisis data bisa terdiri dari segumlah
komponen. Tetapi, proses analisis data secara keseluruhan melibatkan usaha
memaknai data yang berupa teks atau gambar. Untuk itu, peneliti perlu
mempersigpkan data tersebut untuk dianalisis, melakukan anaisis-analisis
yang berbeda, memperdalam pemahaman akan data tersebut (sgumiah
peneliti kualitatif lebih suka membayangkan tugas ini layaknya menguliti
lapisan bawang), menyagjikan data, dan membuat interpretas makna yang
|ebih luas akan data tersebut.”

Menurut Miles dan Hubermen yang dikutip oleh Sugiono, aktivitas
daam menganaisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.”
Aktivitas dalam analisis data yaitu:

1. Data Reduction (reduksi data)

Reduksi data yaitu suatu bentuk analisis mengamkan,
penyederhanaan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan atau suatu bentuk yang menajamkan,
menggolongkan, membuang yang tidak perlu, dan mengkordinas data

dengan cara sedemikian rupa, sehingga dapat ditarik kesimpulan.

™ John W. Creswell, Research Design,terj. Achmad Fawaid (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010),
274.
"® Sugiono, Metode Penelitian, 246
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Dengan demikian, data yang telah direduks akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah (calon) pendliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan.

2. Datadisplay (penyajian data)

Penygjian data merupakan langkah merancang dengan
berkesinambungan terhadap deretan, kolom-kolom sebuah matrik untuk
data kualitatif dan memutuskan jenis serta bentuk data yang harus
dimasukkan dalam laporan selama memperol eh data dilapangan.

3. Conclusion drawing (penarikan kesimpulan)

Kesimpulan merupakan hasil akhir dari sebuah penelitian yang
disusun sesuai dengan tujuan penelitian. Kesimpulan yang kredibel
adalah jawaban atas perumusan masalah atau pertanyaan penelitian.
Dalam kesmpulan dikemukakan secara singkat dan padat tentang
kebenaran dan terbuktinya suatu hipotesis atau sebaliknya.”’

F. Keabsahan Data
Dalam teknik pengumpulan data, Trianggulasi diartikan sebagal teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam penelitian ini akan

menggunakan triangulasi teknik dan sumber yaitu:

" Sugiono, Metode Penelitian, 246.
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1. Triangulasi Teknik
Triangulasi  teknik, berarti peneliti  menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Selain menggunakan wawancara, peneliti juga
menggunakan observasi dan dokumentasi dalam mengumpulkan data
yang sama.
2. Triangulas Sumber
Triangulasi Sumber, berarti untuk mendapatkan data dari sumber
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Misanya selain
menanyakan kepada guru PAI, peneliti juga mengkonfirmasi masalah
yang sama pada guru, kepala sekolah, waka kesiswaan dan lain
sebagainya.”
G. Tahap-tahap Pendlitian
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian terdahulu, pengembangan
desain, penelitian sebenarnya dan sampai penulisan pada laporan.” Dalam
melaksanakan kegiatan penelitian ini, peneliti melalui tahap-tahap (prosedur)
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Adapun tahapan-tahapan terangkum
sebagal berikut:
Pertama, Pra-Research. Pada tahapan ini, peneliti menanyakan kepada
guru di SMPN 1 Purwoharjo, apakah di SMPN 1 Purwoharjo benar-benar

membangun kerukunan beragama pada siswa yang pluralistik

"8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 241.
™ Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah, 48.



Kedua,  menyusun rancangan penelitian (proposa pendlitian).
Rancangan penelitian bisa diartikan sebagal usaha merencanakan dan
menentukan segala kemungkinan dan perlengkapan yang diperlukan dalam
kegiatan penelitian. Karena sifatnya kemungkinan, maka bisa berubah sesuai
kenyataan setelah terjun langsung dilapangan.

Ketiga, mengurus perizinan pada Lembaga SMPN 1 Purwoharjo
Banyuwangi. Pendlitian tersebut dilakukan dengan memasukkan surat yang
dikeluarkan oleh pihak 1AIN Jember.

Keempat, Observasi. Setelah mendapatkan izin dari instansi, dengan
waktu yang telah disepakati. Kegiatan penelitian diawali dengan terjun
langsung di lembaga SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi.

Kelima, Pengumpulan data. Setelah kegiatan observasi dirasa cukup,
selanjutnya pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan subyek
penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk melengkapi data yang
terkumpul, teknik selanjutnya adalah dengan dokumentasi.

Keenam, Pengolahan data. Setelah penggalian data di lapangan
dianggap cukup dan jenuh. Tahap selanjutnya adalah pengolahan data.
Setelah data terkumpul, dengan menggunakan teknis observasi, wawancara
dan dokumentasi. Selanjutnya memaparkan data dalam bentuk deskripsi,
dianalisis dan peneliti memberikan penilaian mengenai data yang ada.

Ketujuh, Penulisan hasil penelitian. Setelah data siap, dan sudah
melalui beberapa tahapan, maka selanjutnya data yang ada disistematiskan

dalam bentuk penulisan karya ilmiah. Karena sifatnya yang ilmiah, maka
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penulisan diksi harus diperhatikan. Beberapa kali melalui tahap pengeditan
agar memperoleh hasil tulisan yang bisa dipahami bagi pembaca pada

umumnya.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penitian
Obyek dari penelitian ini adalah SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi
terletak di J. Dr. Soetomo-Jatirgjo Kecamatan Purwoharjo Kabupaten
Banyuwangi Jawa Timur. Sebaga kelengkapan dari obyek ini, akan
dikemukakan tentang lembaga sekolah SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi
yang meliputi:®!
1. Sgarah Berdirinya SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi
Tepat pada tanggal 29 November 1983 didirikan di dusun Jatimulyo,
Desa Glagahagung, kecamatan Purwoharjo kabupaten Banyuwangi profiinsi
Jawa Tmur. Menurut SK pendirian sekolah 0472/0/1983 dan tangga SK
pendirian 1983-11-07 dengan status kepemilikan pemerintah daerah
Banyuwangi dengan luas 14460 m2. Nilai Akreditasi Sekolah: 94.93 Telp.
081336650157, kode pos: 68483 Luas Lahan: 14.460 m2 jumlah ruang
padalantai: 24 Jumlah Rombel : 24.
KEPUTUSAN
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
NO. 0472/0/1983
tentang

Pembukaan, Penunggalan, dan Penegerian SMP

8 Data Dokumen Sekolah SMPN 1 Purwoharjo, 25 Juli 2016.
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MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan :

. a. Bahwa berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan No. 0370/0/1979 telah ditetapkan susunan
organisas dan tata kerja Sekolah Menengah Umum
Tingkat Pertama

b.Bahwa untuk memperbesar daya tampung Sekolah
Menengah Umum Tingkat Pertama (SMP) sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, dipandang perlu menetapkan

pembukaan, penunggalan dan penegerian SMP.

. a. Keputusan Presiden Nomor 44 tahun 1974,

b. Keputusan Presiden Nomor 45 tahun 1974, dengan
segal a perubahan/tambahanya.

c. Keputusan Presiden Nomor 40/ M tahun 1980,

d. Keputusan Presiden Nomor 45/ M tahun 1983

e. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
0370/0/1979

f. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.
0145/0/1979, No. 0222b/0/1980, No. 0172/0/1983, dan
No. 0173/0/1983,

Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara dalam Suratnya Nomor B-748/1/MENPAN/9/83

tanggal 29 September 1983.22

8 Data Dokumen Sekolah SMPN 1 Purwoharjo, 25 Juli 2016.



Menetapkan

Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima
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MEMUTUSKAN

. a. Membuka Sekolah Menengah Umum Tingkat Pertama

(SMP) Negeri .
b. Menunggakan Filial SMP Negeri menjadi SMP Negeri
c. Menegerikan SMP Swasta menjadi SMP Negeri
d. Beberapa Propinsi sebagaimana tersebut pada lampiran

keputusan ini.

. Kedudukan tugas dan fungsi, susunan organisasi dan tata

kerja SMP Negeri tersebut pada diktum “Pertama” diatur
sesuai dengan ketentuan dalam keputusan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan No. 0370/0/1979.

: Bagan Organisass SMP Negeri tersebut pada diktum

“Pertama” adalah sebagaimana tersebut dalam lampiran 11

keputusan ini.

: Menugaskan kepada kantor wilayah  Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan di Propinsi yang bersangkutan
untuk melaksanakan ketentuan tersebut pada diktum

“Pertama” bagi Sekolah yang berada di wilayahnya.

. Biaya untuk keperluan pelaksanaan keputusan ini bagi

masing-masing sekolah di propins yang bersangkutan
dibebankan pada mata anggaran sebagaimana tersebut

dalam kolom 7 lampiran | keputusan ini dari Anggaran
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Pendapatan dan Belanja Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan tahun 1983/1984, dan untuk tahun-tahun
selanjutnya pada mata anggaran yang selaras dengan itu.

Keenam : Dengan berlakunya keputusan ini jumlah SMP Negeri
adalah 5.155 buah terbesar di 27 Propins .

Ketujuh : Hal-ha lain yang belum diatur dalam keputusan ini akan
diatur lebih lanjut dalam ketentuan tersendiri.

Kedelapan . Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan
berlaku surat terhitung mulai tanggal 1 Juli 1983.

Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 7 Nopember 1983
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN,
anb
Sekretaris Jenderal
ttd.
Soetanto Wirjoprasonto

2. Vis dan Mist SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi
Vis Sekolah :
“Terwujudnya Insan yang Berprestasi, Berbudi Pekerti Luhur, dan
Berwawasan Global dengan Dasar Imtaq”.
Mis Sekolah

1. Mengembangkan dan mengimplementasikan KTSP berbasis karakter.

8 Data Dokumen Sekolah SMPN 1 Purwoharjo, 25 Juli 2016.
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2. Mengembangkan sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan
melalui pendidikan dan pelatihan.

3. Mengembangkan sarana dan prasarana pembelgjaran yang berbasis
teknologi informasi.

4. Mengembangkan bakat, minat dan kepribadian sesua dengan nilai
budaya dan karakter bangsa.

5. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa

6. Mengembangkan jiwa enterprenership untuk meningkatkan daya saing
di tingkat global.

3. Struktur Organisass SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi
Serangkaian aktifitas di suatu lembaga agar berjalan dengan baik dan
efektif, maka struktur keorganisasian mempunya keberadaan yang sangat
penting dalam menjalankan program dan tanggung jawab yang diberikan

kepada masing-masing individu.®*

8 Data Dokumen Sekolah SMPN 1 Purwoharjo, 25 Juli 2016.
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STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH

SMP NEGERI 1 PURWOHARJO

KEPALA SEKOLAH

Drs. SUGENG HARIYADI

WAKASEK

NGADIMAN, S.Pd

1. URUSAN KURIKULUM

1. URUSAN SARPRAS

ADI WITOYO, M.Pd

Drs. KHOMARUDIN

2. URUSAN KESISWAAN

2. URUSAN HUMAS

MOHAMMAD SODIK, S.Pd.

EDY SISWANTO, S.Pd.

WALI KELAS

GURU

PURWOHARJO, 7 JULI 2016
KEPALA SMPN 1 PURWOHARJO,

Drs. SUGENG HARIYADI
NIP. 19650203 199512 1 004




4. Data Siswa Berdasarkan Agama

4.1 Tabel Data Siswa Berdasarkan Agama™
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JUMLAH JUMLAH SISWA MENURUT
NO | KELAS | ROMBONGAN ng'\g\'/-vAAH AGAMA
BELAJAR ISLAM | KAT | PRO | HIN | BUD
1 VII 8 272 234 4 5 27 2
2 VI 8 284 249 3 5 26 1
3 IX 8 278 257 2 3 15 1
JUMLAH 24 834 740 9 13 | 68 4
4.2 Tabel Hasil Persentase Data Siswa Berdasarkan Agama
4.3
JUMLAH SISWA MENURUT AGAMA
NO | KELAS JUMLAH
ISLAM KAT PRO HIN BUD
1 VII 86,02% | 1,47% | 1,83% | 992% | 0,73% 100 %
2 VI 8767% | 1,05% | 1,76% | 915% | 0,35% 100 %
3 IX 92,44% | 071% | 1,07% | 539% | 0,35% 100 %
JUMLAH 8872% | 1,07% | 155% | 815% | 0,47 % 100 %

5. Daftar Kegiatan SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi
Dalam rangka membentuk sosok muslim yang intelek, beriman,
dan berwawasan luas, maka di SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi diadakan
kegiatan keagamaan siswa-siswi Yyang terwujud dalam kegiatan sebagai
berikut:®
a. Doaawal dan akhir belgar
Kegiatan ini dilakukan oleh setigp siswa SMPN 1 Purwoharjo di
awal dan diakhir belgjar.

b. Berjabat tangan sebelum dan sesudah jam pelajaran dengan guru

8 Data Dokumen Sekolah SMPN 1 Purwoharjo, 25 Juli 2016
8 Data Dokumen Sekolah SMPN 1 Purwoharjo, 25 Juli 2016.
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dan ketika bertemu dengan guru, saling menyapa baik bertemu
dengan guru maupun siswa dengan penerapan konsep 4S (Sapa,
Salam, Salim, Senyum).
c. Pondok romadhon
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan romadhon dan dibagi
setiap kelas serta diakhiri dengan buka bersama.
d. Memperingati hari besar agama
1) Memperingati Isra’ Mi’raj
2) Memperingati Maulid Nabi
3) Idul Qurban
e. Kegiatan Ibadah
1) Shaat dhuha
2) Shalat Dhuhur Jamaah

3) Shalat jum’at.’’

B. Penyajian Data dan Analisis
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan interview, observasi dan
dokumentas sebagai alat untuk meraih data sebanyak-banyaknya terhadap
berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. Untuk
mendapatkan data autentik dan berimbang, maka metode dokumentasi sebagai
metode pendukung. Pada pembahasan ini akan dianalisis data hasil penelitian

tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Harmoni

8 Data Dokumen Sekolah SMPN 1 Purwoharjo, 25 Juli 2016.



Kerukunan Beragama pada Siswa yang Pluraistik di SMPN 1 Purwoharjo
Banyuwangi, adapun hasilnya adalah:
1. Konsep Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Harmoni
Kerukunan Beragama Pada Siswa yang Pluralistik
Karakter dari kerukunan suatu lembaga ditandai dengan sikap
saling menghargai, baik menghargai perbedaan suku, agama, pendapat dan
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. Dalam kehidupan
masyarakat, kerukunan hidup dalam bermasyarakat harus dijaga dan
dibina. Karena tidak mungkin sekolah menginginkan adanya terpecah
belah saling bermusuhan satu sama lain karena masalah agama.®®
Sebagaimana penuturan dari bapak Tugino selaku guru pendidikan
agama Islam di SMP Negeri 1 Purwoharjo Banyuwangi, yang paham
tentang konsep guru Pendidikan agama Isdlam dalam membangun
kerukunan beragama:
Isam itu diharapkan membawa rohmat menuju ke robbul’alamin
dadi lak iso kerono rohmat eo rohmatalil ‘alamin iku ora kanggo
umat Islam tok dadi kanggo alam semesta kanggo hindu, Islam lan
lain-lain kudu rukun lak nang adewe memang rukun gak ono
persoalan. Islam itu mengembangkan rohmatalil’alamin kasih
sayang itu sayang terhadap umat beragama.®
(Islam itu diharapkan membawa rahmat menuju ke robbul’alamin jadi
kalau bisa karena rahmat ya rahmatalil’alamin itu tidak hanya sekedar
umat Islam sgja melainkan untuk alam semesta untuk agama hindu, Islam
dan lain-lain harus rukun, kalau disini memang rukun tidak ada persoal an.

Islam itu mengembangkan rohmatalil’alamin kasih sayang terhadap umat
beragama.)

8 Observasi, 20 Juli 2016, Purwoharjo, 09:00.
8 Gino, Wawancara, Purwoharjo, 22 Juli 2016, 15:45.
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Menurut penjelasan dari bapak Gino selaku guru pendidikan agama
Isam di SMPN 1 Purwoharjo bahwa konsep dari guru pendidikan agama
Isam membangun harmoni kerukunan siswa yang pluralistik dengan
konsep Islam vyaitu rahmatalil’alamin, kasih sayang terhadap umat
beragama, tidak hanya sekedar kash sayang terhadap satu agama
melainkan juga berbagai agama harus hidup rukun sehingga kasih sayang
itu akan tercipta.

Konsep guru pendidikan agama Islam dalam membangun harmoni
kerukunan di SMPN 1 Purwoharjo, juga di jelaskan oleh bapak Sugeng
Hariyadi selaku kepala sekolah, beliau menuturkan bahwa:

Sekarang kan banyak mengena tentang konsep radikal, kalau

garan radikal itu garan yang sebetulnya tidak ada dalam garan

Isam, makanya anak-anak ini full kita beri pengertian, kalau

perbedaan itu warna, warna itu indah jika dijadikan satu, artinya

yang saya katakan tadi tidak terkena doktrin-doktrin radikalisme.

Makanya anak-anak itu setiap saat guru-guru memberikan pada

waktu jum’at tagwa memberikan ceramah dan sebagainya, tentang

radikalisme, narkoba dan lain sebagainya. Karena radikalisme
bukan garan Islam, Islam itu adalah agama rohmatalil’alamin
menyayangi semua termasuk orang yang berbeda agama itu semua
juga harus disayangi, tidak harus dibunuh, kafirkan dan sebagainya.

Jadi, Islam itu rahmatalil’alamin mau bergabung dengan siapa saja

yang penting jangan sampai mencapur adukkan dengan akidah.*

Dari penuturan bapak Sugeng Hariyadi diatas bahwa Islam itu
indah jika bisa mengembangkan konsep rahmatalil’alamin. Maraknya
konsep radikalisme bukan suatu gjaran Islam yang perlu digjarkan kepada

siswa melainkan siswa perlu diarahkan dan dibimbing mengenai konsep

Islam yang sesungguhnya konsep Islam yang benar sehingga siswa akan

% Sugeng Hariyadi, Wawancara, Purwoharjo, 26 Juli 2016, 08:30.
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menerima warna-warni budaya agama yang terpenting tidak keluar dari

akidah.
Bapak Iksan Tugino juga menuturkan, bahwa:
Menjadikan rahmatalil’alamin ini berkaitan dengan budaya antar
siswa muslim dan non muslim, siswa dengan siswa, siswa dengan
guru, siswa dengan orang tua, terkait dengan itu dibuktikan dengan
apakah itu kegiatan keagamaan, kegiatan nasional, semua diadakan.
Kegiatan keagamaan itu dibuktikan dengan contoh memperingati
maulid nabi dengan diadakan kegiatan lomba cerdas cermat, lomba
menghias telor, lomba adzan, membaca sholawat, kegiatan-
kegiatan ini yang mendukung wujud dari rahmatalil alamin. Dalam
aspek syariat bagaimana tentang hubungan tentang ukhuwah
Islamiyah, peringatan kelahiran nabi ataupun kelahiran hari besar
(PHBI) itu penguatan syariat. Selain aspek syariat juga masuk
dalam aspek sosia seperti kegiatan sehari-hari yang sudah saya
jelaskan.”

Dari penuturan bapak lksan Tugino diatas bahwa implikasi dari
konsep Islam rahmatalil’alamin adalah lebih menekankan pada sosial pada
siswa yang ada disekolah seperti halnya dengan antar siswa muslim dan
non muslim, siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan orang
tua dibuktikan dengan kegiatan sehari-hari dan kegiatan PHBI (Peringatan
Hari Besar Islam). Dalam konsep Islam rahmatatalil ‘alamin di SMPN 1
Purwoharjo guru pendidikan agama Islam lebih menekankan pada aspek
sosial karena dalam aspek syariat sudah tentu jelas seperti hanya
hubungan tentang ukhuwah Islamiyah.

Selanjutnya konsep tentang kasih sayang juga diperkuat bapak
Stevanus Sayoga, selaku pembina agama Kristen di SMPN 1 Purwoharjo

Bantuwangi:

°! |ksan Tugino, Wawancara, Purwoharjo, 22 Agustus 2016, 10:30.
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Kalau kita menggarkan tentang kasih untuk mereka saling
mengasihi, saing menghormati, menghargai, saya yakin semua
agama mengajarkan hal seperti itu.%

Dari penuturan bapak Stevanus sayoga diatas menjelaskan bahwa
semua agama mengajarkan tentang kasih sayang, dengan kasih sayang
tidak akan timbul perpecahan didalam sekolah.

Guru pendidikan agama Isam juga memberikan kebebasan
kepada siswa yang non muslim untuk mengikuti mata pelgaran
pendidikan agama Isam yang ada di kelas. Sehingga siswa belgar
untuk bisa hidup dalam perbedaan, membangun saling percaya,
memelihara saling pengertian, dan menjunjung sikap saling menghargai
yang sesuai dengan karakteristik dari pendidikan pluraistik sendiri.
Keberadaan siswa non muslim tidak mengganggu jaannnya KBM
(Kegiatan Belgjar Menggjar). Tetapi apabila KBM berada di
Magid, karena guru pendidikan agama Islam membiasakan siswa
shalat Dhuha terlebih dahulu. Kemudian siswa melanjutkan KBM di
Magid. Maka, siswa yang non muslim diberi kebebasan boleh
keperpustakaan atau di dalam kelas sgja. Konsep guru pendidikan agama
Isam dalam membangun kerukunan beragama ditandai dengan hidup
bersama dalam masyarakat dengan kesatuan hati dan bersepakat untuk

tidak menciptakan perselisihan dan pertengkaran. Bila pemaknaan tersebut

dijadikan pegangan, maka kerukunan adalah sesuatu yang ideal dan

% Stevanus Sayoga, Wawancara, Purwoharjo, 29 Juli 2016. 11:10.



68

didambakan oleh masyarakat khususnya untuk masyarakat sekolah yang
adadi SMP Negeri 1 Purwoharjo. *

Ibu Mundayati selaku guru PAI di SMP Negeri 1 Purwoharjo
Banyuwangi menuturkan bahwa:

Ketika pelgjaran masing-masing anak dibebaskan boleh didaam
boleh diluar saat materi agama berlangsung, tidak ada pemaksaan
untuk didalam. Jadi, ketika mereka didalam dengarkan kita ini
memang konsep Islam misalnya pas saya menerangkan tentang
penyembelihan, meskipun ada anak yang beragama hindu “Islam
itu menyembelih selain orang Islam haram, kita nak..pada waktu
dirumah dilingkungan kita dilingkungan saya yang banyak agama
hindu ketika kalau diundang genduren mengetahu yang
menyembelih itu bukan agama Islam langsung saya buang,
sebaliknya kalau orang hindu”. Karena konsepnya orang Islam
seperti ini mestinya kalau mengundang orang banyak yang
menyembelih orang Islam jadinya biar sama-sama merasakan.
Artinya semua ini intinya saing memahami. Ketika beribadah
kebetulan di SMP ada puranya juga, jadi lebih enak buat sama-
sama saling beribadah.**

Dari keterangan Ibu Mundayati diatas menjelaskan bahwa
hubungan antara muslim dengan penganut agama lain tidak dilarang oleh
syariat Islam, kecuali bekerja sama dalam persoalan agidah dan ibadah.
Kedua persoalan tersebut merupakan hak intern umat Islam yang tidak
boleh dicampuri pihak lain, tetapi aspek sosial kemasyarakatan dapat
bersatu dalam kerja sama yang baik. Sehingga memberi pemahaman
kepada siswa tentang kerukunan dan syariat Isslam sangat perlu digjarkan
karena anak-anak akan paham bagaimana konsep agama lain dalam hal

beribadah, sehingga ketika mereka membangun kerukunan beragama dan

% Observasi, 21 Juli 2016, SMPN 1 Purwoharjo, 09:00.
% Mundayati, Wawancara, Purwoharjo, 23 Juli 2016, 15:30.
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menerapkan sikap toleransi dengan agama lain mereka akan mengerti dan
menghargai konsep dari masing-masing agama yang mereka ikuti.

Hal tersebut juga diperkuat oleh penuturan Bapak Mohammad
Sodig yang merupakan kesiswaan di SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi:

Langkah yang perlu kita ambil program kita adalah yang jelas
adalah kerukunan yang kita tunjukkan dengan cara satu dengan
yang lain ketika kegiatan saling mendukung yang terjadi biasanya
bahwa ketika yang beragama Islam melaksanakan kegiatan hari
besar terutama pada saat hari besar itu akan kelihatan mana yang
beragama lain, selain Islam itu akan kelihatan maka mereka juga
ikut melaksanakn kegiatan tetapi diluar area yang dilakukan oleh
anak-anak yang beragama Islam. Termasuk salah satunya kita kan
ada lima agama yang lengkap, salah satu sekolahan yang paling
lengkap agamanya. Mulal dari Islam, Hindu kemudian Kristen,
Katholik kemudian Budha. Kemudian untuk konsep kita adalah
membangun toleransi, saling menghormati antara yang beragama
satu dengan yang beragama lainya. Selama pelaksanaan ini
ahamdulillah tidak ada perbedaan artinya tidak ada diskriminasi,
baik yang beragama besar maupun yang kecil semua sama.
Kemudian konsepnya adalah saling menghormati, kemudian satu
agama ketika agama Hindu misalnya melaksanakan kegiatan
merekajuga diberi kebebasan.®®

Dari penuturan bapak Mohammad Sodiq tersebut, menjelaskan
bahwa kerukunan yang ditunjukkan dengan cara ketika kegiatan harus
saling mendukung antar agama satu dengan agama yang lainya. misalnya
ketika agama Islam melaksanakan kegiatan hari besar agama lain juga ikut
membantu akan tetapi diluar area kegiatan yang dilakukan oleh agama
Isam. Karena di SMPN 1 Purwoharjo sekolah yang paling lengkap
agamanya, mula dari I1slam, Hindu, Kristen, Katholik dan Budha, dengan

konsep membangun toleransi yang tinggi sehingga akan tercipta sikap

% Mohammad Sodig, Wawancara, Purwoharjo, 29 Juli 2016, 09:30.
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saling menghormati, menghargai antar agama. Dengan demikian tidak ada
perbedaan antar agama satu dengan agama lainya.
2. Strategi dan Aksi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membangun

Harmoni Kerukunan Beragama yang Pluralistik

Strategi guru pendidikan agama Islan mengandung pengertian
rangkaian perilaku pendidik yang tersusun secara terencana dan sistematis
untuk menginformasikan dan menginternalisasikan harmoni kerukunan
beragama yang pluraistik agar membentuk kepribadian muslim yang
memiliki sikap pluralistik yang tinggi.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada hari Senin tanggal
25 Juli 2016 pada saat jam pelgaran dimulal, Tentunya dengan terencana
kegiatan agama yang bisa membangun harmoni kerukunan beragama
dengan proses sesuai dengan ketentuan dari awa dalam proses
pembelgaran, seperti hanya proses pembelgaran yang diaakukan
didalam kelas tercermin bahwa tidak ada pengkhususan tersendiri baik
yang agama Islam ataupun yang beragama non Islam.*®

Gambar 4.1. Pembelajaran di Kelas SMPN 1 Purwoharjo. ¥

% Observasi, 25 Juli 2016, Gedung Kelas VII SMPN 1 Purwoharjo, 10:00.
" Dokumentasi K egiatan Sholat Dhuha di SMPN 1 Purwoharjo, 29 Juli 2016.
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Terlinat bahwa perbedaan agama tidak menjadi penghalang
terlaksanakanya proses pembelgaran, akan tetapi terlihat Iebih indah jika
perbedaan diterima dengan baik.

Bapak Iksan Tugino juga menuturkan bahwa:

La ketepaan gone dewe iku agama Islam banyak kurikulum ada
silabus, ada RPP namanya disebut perangkat mengagar, la
perangkat iku yang menuntun kita apabila perangkat mengajar iku
cukup nggar uenak tinggal ngalir coro sepedah motor tinggal
nyetater berangkat. Jadi RPP iku yang menuntun kita untuk ngajar
dengan enak dengan baik dengan bener teko RPP. La RPP kata
kuncinya teko silabus ko mahu, silabus iku wes ditentukan oleh
pemerintah kita tinggal ngembangkan, la inovasine adewe
memberi contoh keteladanan, bertingkah laku dengan baik,
bertutur kata dengan baik, utamanya kalau guru dengan sesama
guru kemudian akan dicontoh oleh siswa-siswa itu kalau antara
guru. Kemudian kalau aplikasinya kepada siswa eo pembuktiane
aplikasine kudu dijadwal harus ada jadwal sholat dhuha, sholat
dhuhur, sholat jum’at, lan kegiatan keagamaan kudu diadakan
peringatan.*®

(Beruntungnya ditempat ini agama Islam banyak, kurikulum ada silabus,
ada rpp namanya disebut perangat mengajar, perangkat mengaar yang
menuntun kita, apabila perangkat mengajar itu cukup buat mengajar itu
enak tinggal mengalir ibarat sepeda motor tinggal menstarter berangkat.
Jadi RPP itu yang menuntun kita untuk mengajar dengan enak dengan baik
dengan benar dari RPP. RPP kata kuncinya dari silabus tadi, silabus itu
sudah ditentukan oleh pemerintah kita tinggal mengembangkan, inovasi
kita memberi contoh keteladanan, bertingkah laku dengan baik, bertutur
kata dengan baik, utamanya kalau guru dengan sesama guru kemudiian
akan dicontoh oleh siswa-siswa itu kalau antara guru. Kemudian kalau
aplikasinya kepada siswa dengan pembuktianya diaplikasikan dengan
dijadwal harus ada jadwal sholat dhuha, sholt dzuhur, sholat jum’at, dan
kegiatan keagamaan yang harus diadakan peringatan).

Dalam strategi guru pendidikan agama Islam bahwa guru harus
mengacu pada RPP khususnya guru pendidikan agama Islam, karena itu
adalah pedoman dalam menggjar, jika ada RPP tujuan yang diinginkan

akan tercapai. Semua langkah yang dilakukan guru untuk mengoptimalkan

% Tugino, Wawancara, Purwoharjo, 22 Juli 2016, 15:30.
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aktivitas belgar peserta didik yaitu dengan memberi inovasi yang tepat,
memberikan nasehat dan contoh perilaku yang baik, dan sopan santun. Hal
ini diharapkan agar peserta didik dapat mengamalkan dalam kehidupan

sehari-hari yang merupakan bekal untuk nantinya.

Gambar 4.2. Kegiatan membaca Al-Qur’an sebelum memulai

pelajaran.*®

Membaca Kitab sedlau dilakukan setigp memulai pelgjaran jika
agama Isam membuka kitab suci Al-Qur’an maka agama selain Islam
juga melakukan hal yang sama yaitu membaca kitabnya sesuai dengan
garan yang dianutnya.

Ibu Mundayati menuturkan bahwa:

Ketika awa pelgaran dianjurkan untuk membawa kitab suci
atinya kalau Issam membawa kitab Al-Qur’anya kalau yang
agama kriten membawa kitab injilnya, masing-masing membawa
kitabnya. Yang beragama Islam silahkan membaca surat-surat
pendek atau al-Qur’an yang kita sediakan. Untuk yang beragama
lan silahkan membawa kitabnya masing-masing, memang
dianjurkan seperti itu. Awalnya kita pantau satu persatu saya masuk
kelas dengan pak tugino, tapi lama kelamaan agak luntur.

% Dokumen Laporan Kegiatan Membaca kitab sebelum pelajaran, 26 Juli 2016.
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Terkadang yang agama hindu digak ke pura sekitar 10 menit,
karena waktunya memang 10 menit. 1%

Dari keterangan Ibu Mundayati diatas sebagai Guru PAI di SMPN
1 Purwoharjo Banyuwangi, bahwa ketika diawal pelgaran siswa
dianjurkan untuk membawa kitab sucinya masing-masing, bak yang
beragama Islam maupun yang beragama non Islam. Kegiatan ini sudah
dijadwalkan demi terlaksananya proses pembelgjaran dikelas. Masing-
masing siswa membawa kitab suci, dengan demikian akan terlihat
bagaimana proses belgar didalam kelas dengan membangun kerukunan

beragama di dalam kelas.

Gambar 4.3. Kegiatan jum’at Tagqwa di SMPN 1

Purwoharjo.'*

Kegiatan jum’at tagwa merupakan kegiatan dimana seluruh siswa
mengenakan pakaian sesuai dengan gjaran yang dianutnya, seperti agama

Islam memakai pakaian muslim begitupun sebaliknya yang agama hindu

100 M undayati, Wawancara, Purwoharjo, 23 Juli 2016, 15:30.
191 Hokumen laporan kegiatan Pemujaan, 29 Juli 2016.
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mengenakan baju beribadahnya dan juga agama Kristen, Katholik, dan
Budha mengenakan pakaian sesuai dengan beribadahnya masing-masing,
kegiatan jum’at tagwa merupakan kegiatan yang mencerminkan budaya
agama yang plural di dalam lingkungan sekolah, dengan bertujuan siswa
memahami bagaimana pakaian dan tempat beribadah agama di sekolah
yang beragam.

Bapak Sugeng selaku kepala sekolah SMPN 1 Purwoharjo
menuturkan bahwa:

Yang tadi saya sudah katakan, jadi kita saling menghormati antar

agama satu dengan agama yang lanya. Seperti tadi ada jum’at

tagwa, kemudian peringatan-peringatan hari besar, kita beri

kelonggaran meskipun dikaender tidak merah, karena ini memang

perayaan hari besar agamanya kita liburkan meskipun tanggal tidak
merah mayoritas selain Islam hindupun juga cukup banyak.'%

Strategi guru dalam membangun kerukunan beragama yang
pluralistik, juga di jelaskan oleh bapak Sugeng bahwa dengan
menumbuhkan sikap saling menghormati antar agama satu dengan agama
yang lain memberikan pembelajaran seperti kegiatan jum’at tagwa yaitu
didalamnya tentang menunjukkan budaya beragama didalam sekolah
seperti siswa muslim mengenakan pakaian beribadah sesuai aturan umat
musiim atau siswa hindu mengenakan pakaian beribadahnya dan
begitupun siswa Kristen dan Budha. Selain itu juga sekolah juga
memberikan kelonggaran ketika PHBI kepada siswa yang non muslim

untuk libur sekolah, meskipun tidak tanggal merah.

192 Sugeng Hariyadi, Wawancara, Purwoharjo, 26 Juli 2016, 08:30.
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Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh guru pendidikan agama
Isam bahwa aks guru pendidikan agama Islan dalam membangun
harmoni kerukunan beragama yang pluraistik dengan mengembangkan
konsep Islam rahmatalil ‘alamin dengan wujud Kkegiatan yang
membangun kerukunan yang tinggi antar siswa non muslim lainya.

Hasil observas yang dilakukan pada tanggal 25 Juli 2016, bahwa
aks guru pendidikan agama Islam dalam membangun harmoni kerukunan
ditandai dengan kegiatan sehari-hari dan kegiatn janggka panjang yang
sudah direncanakan oleh pihak sekolah khususnya guru pendidikan agama
Islam. Seperti sholat dhuha, sholat dzuhur berjamaah, dan sholat jum’at,
begitupun sebaliknya yang dilakukan agama yang lain. Dengan demikian
aktifitas sekolah akan berjalan dengan baik dengan dukungan kegiatan
keagamaan yang mewarnai nuansa harmoni kerukunan yang ada di dalam
sekolah. 1%

Gambar 4.4. Kegiatan Sholat Dhuha di SMPN 1 Purwoharjo

103 Observasi, 25 Juli 2016, Lingkungan sekolah SMPN 1 Purwoharjo, 10:00.
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Salah satu kegiatan sehari-hari, kegiatan sholat Dhuha yang sudah
dijadwal oleh guru pendidikan agama Islam. Dengan sistem penggabungan
seluruh siswa diacak sesuai jadwal, jadi tidak terpaku satu kelas sga
melainkan siswa satu kelas akan bertemu dengan siswayang lain, disinilah
akan terjalin hubungan interaksi antara siswa satu dengan siswayang lain.

Aksine yo kahe mahu adewe kan duwe tujuan kanggo Islam
mengembangkan rahmatalil’alamin mengembangkan kasih sayang
karena judule mengembangkan kasih sayang iku kan tema besar la
aktuale adewe nyatane nang lapangan adewe kudune diaplikasikan
dengan kalau siswa kepada siswa harus baik, siswa kepada guru
antara lain kalau pagi sudah tak tulis ada 4 S (Senyum, Sapa,
Salim, Salam) kalau lengkape sebenere 7S tapi gone dewe seng
dikembangne sementara 4 kono mahu, dadi emboh ketemu guru
nang ndi ahe iku salam iku salah satu membentuk kasih sayang
didalamnya siswa ketemu siswa salam paling tidak nyopo, ada
senyum ada salam lak kambek guru ditambah salim, iku kan bentuk
aplikasi dari pada mengembangkan rohmatalil’alamin. La lebih
jauh lagi mengembangkane eo dijadwal sholat Dhuha dengan
adanya sholat Dhuha kan anak-anak interaks tho antara kelas satu
dengan kelas yang lain, dengan satu individu dengan individu lain
la ketemu dimasjid otomatis harmoni, la disana ketemune atau
dijadwal sholat Dhuhur, sholat Dhuha. untuk jadwal sholat dhuha
iku dikhususkan kelas XI keseluruhan. kalau sholat Dhuhur saya
kembangkan untuk kelas VII dan VIII, masing-masing berlaku
empat kelas dari empat kelas iku kan kita acak. 1tu berarti aksine
dibentuk 4S berarti mengembangkan kasih sayang mahu. Islam iku
tujuane iku Islam iku tujuane yang dibentuk Islam
rohmatalil’alamin bukan Islam radikal, bukan kekerasan yang
ditunjukkan, bukan pemerasan bukan menjadikan tidak nyaman
bagi orang lain, tapi yang dikembangkan adalah kasih sayang itu
yang kita ciptakan dikelas.***

(Aks yang kita punya yaitu tujuan untuk Islam mengembangkan
rahmatalil’alamin  mengembangkan kasih sayang, karena judulnya
mengembangkan kasih sayang itu kan tema besar, aktualnya kita
dilapangan kita harus mengaplikasikan ke siswa misalnya siswa kepada
siswa lainya harus bak, siswa kepada guru harus menerapkan 4S
(Senyum, Sapa, Salim, Salam) kalau lengkapnya sebenarnya ada 7S tapi
disini yang dikembangkan sementara 4S yang tadi. Jadi, ketika bertemu

104 Tugino, Wawancara, Purwoharjo, 22 Juli 2016, 15:30.
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guru dimanapun menerapkan 4S yang tadi karena ini salah satu
membentuk kasih sayang didalamnya siswa bertemu siswa juga salam
paling tidak menyapa, ada senyum ada salam dan juga salim ketika
bertemu guru, itu tadi bentuk aksi dari pada mengembangkan
rahmatalil’alamin. ~ Untuk  mengembangkan  lebih  jauh  lagi
mengembangkan dengan dijadwal kegiatan keagamaan seperti sholat
dhuha dengan adanya sholat dhuha siswa berinteraks anatara satu kelas
dengan kelas yang lain, dengan satu individu dengan individu lain bertemu
dimasjid otomatis akan tercipta harmoni. Disana bertemu atau dijadwal
sholat Dzuhur, sholat Dhuha untuk jadwal sholat dhuha dikhususkan kelas
X1 keseluruhan. Kalau sholat Dzuhur saya kembangkan untuk kelas VI
dan VIII, masing-masing berlaku empat kelas, dari empat kelas itu
menggunakan sistem acak. Itu berarti aksinya dibentuk 4S berarti
mengembangkan kasih sayang tadi yang tujuanya itu Islam yang dibentuk
Isam rohmatalil’alamin bukan Islam radikal, bukan kekerasan yang
ditunjukkan, bukan pemerasan bukan menjadikan tidak nyaman bagi orang
lain, tapi yang dikembangkan adalah kasih sayang itu yang kita ciptakan
dikelas).

Dari penuturan bapak Tugino diatas menjelaskan bahwa aksi dalam
membangun harmoni kerukunan beragama siswa yang pluralistik dengan
mengembangkan konsep rahmatalil’alamin yaitu siswa harus baik dengan
siswa yang lain, siswa harus menghormati guru sesuai dengan konsep
sekolah dengan menerapkan 4S yaitu senyum, sapa, salim dan salam.
Dengan demikian nuansa harmoni kerukunan akan terlihat. Selain itu juga

aks guru PAI dalam membangun harmoni dengan menjadwal kegiatan

keagamaan misalnya jadwal sholat dhuha, sholat dhuhur dan sholat jum’at.
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Gambar 4.5. Kegiatan Keagamaan Agama Kristen di SMPN 1

Purwoharjo.'®

Kegiatan keagamaan yang dilakukan agama Kristen setiap hari
jum’at, kegiatan ini juga serupa dengan kegiatan agama Islam dengan
dijadwal, melihat agama Islam terstuksur dengan baik, maka agama
Kristen juga ingin menerapkan hal yang sama dalam agama Kristen,
dengan harapan jika agama terlihat sesuai dengan jadwa masing-masing
maka akan terlihat aktifitas yang mewarnai agama yang plural, dengan
demikian menjadikan sebuah kedamaian lingkungan sekolah itu sendiri.

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh bapak Stevanus Sayoga
merupakan pembina agama Kristen di SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi:

Kegiatan dilakukan setiap hari jum’at, setelah pelajaran, kita

gabung jadi satu tapi bukunya sendiri-sendiri mengikuti kurikulum

yang ada. Kita sudah 32 tahun disini sebelum disini kita masih
gabung di SDN 1 Purwoharjo. Selama kita disini kita tidak pernah
mengalami yang namanya perpecahan antar agama. Disamping itu
saya beri buku jadwal kegiatan dan buku jurnal kegiatan di masing
siswa. Jadi anak-anak setigp minggu menulis jurnal kegiatan ini

mengagjarkan agar anak-anak aktif dalam kegiatan seperti yang
dilakukan siswa yang beragama Islam ketika aktif melaksanakan

1% Dokumen laporan kegiatan Agama Kristen, 29 Juli 2016.
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kegiatan sholat jum’at, kita ingin anak-anak itu terjadwal anak-

anak bisa aktif dalam kegiatan, sehingga dengan kita absen

nantinya kegiatan yang dilakukan mereka bisa kita pantau.'®

Keterangan bapak Stevanus Sayoga diatas menuturkan bahwa
untuk memantau kegiatan dengan cara memberi jadwal kepada anak-anak
seperti yang dilakukan guru agama Islam, jadi dengan demikian kegiatan
keagamaan bisa ada bukti ketika sudah terjadwal.

Gambar 4.5. Kegiatan Beribadah Agama Hindu setiap Hari

Jum’at. '’

Kegiatan pemujaan atau peribadatan siswa hindu setiap hari jum’at
mewarnai nhuansa kerukunan yang ada di SMPN 1 Purwoharjo, karena
banyaknya siswa beragama hindu dan juga Islan maka tempat
beribadahpun juga difasilitasi oleh sekolah, untuk mendukung kegiatan

kerukunan di SMPN 1 Purwoharjo.

1% Stevanus Sayoga, Wawancara, Purwoharjo, 29 Juli 2016. 11:00.
197 Dokumen laporan kegiatan Pemujaan, 29 Juli 2016.
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Selanjutnya strategi dan aksi guru pendidikan agama Islam dalam
membagun harmoni kerukunan beragama juga didukung oleh bapak
Pujianto selaku guru Agama Hindu di SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi:

Karena disini siswa hindu terbanyak setelah siswa muslim maka

untuk kegiatan juga ada jadwal yang khusus untuk kegiatan

beribadah atau keagamaan, saya mengkondisikan siswa yang
beragama hindu untuk langsung melaksanakan kegiatan keagamaan

di tempat suci pura. Dengan jadwal setiap hari ketika berdoa puja

trisandi dan kegiatan setiap hari jum’at untuk kegiataan keagamaan

secara keseluruhan bagi umat hindu, sehingga ketika siswa muslim
melakukan kegiatan beribadah dimagiid maka agama hindu juga
melakukan kegiatan agama di pura dengan demikian nuansa

membangun kerukunan bisa terlihat dan tercipta di SMPN 1

Purwoharjo dengan baik.

Jadi menurut keterangan bapak Pujianto yang merupakan pembina
agama hindu, mendukung kegiatan aksi guru pendidikan agama Islam
dalam membangun harmoni kerukunan beragama dengan menjadwal
kegiatan agama hindu dan mengkondisikan siswa yang beragama hindu,
ketika kegiatan agama Islam berlangsung. Jadi, ketika agama Islam
melakukan kegiatan sholat jum’at maka agama hindu juga melaksanakan
kegiatan di pura, sdlain itu juga wujud kegiatan dengan diberi materi
kerukunan antar umat beragama agar nila pluraistik di SMPN 1

Purwoharjo bisatercipta

1% pyjjanto, Wawancara, Purwoharjo, 02 Agustus 2016, 09:20.
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Gambar 4.6. Kegiatan Jum’at Bersih.*®

Dalam kegiatan jum’at bersih tidak ada perbedaan pekerjaan semua
ikut terlibat dan saling membantu, baik siswa yang beragama Islam, hindu,
Budha, Kristen dan Katholik, semuaikut terlibat didalamnya.

Sandi Nova Pratama siswaHindu di SMPN 1 Purwoharjo:

kami selalu ikut serta membantu kegiatan di sekolah meskipun itu

bukan kegiatan agama saya. Tapi sebagai teman, saya menghargai

teman saya yang muslim.**°

Jadi menurut keterangan Sandi Nova Pratama, dalam kegiatan
sekolah saling membantu, antar agama karena wujud toleransi yang tinggi
dengan sikap saling menghargal antar teman bukan sekedar satu agama

sgja melainkan antar agama karena dengan demikian kita bisa membangun

persahabatan dan bisa membangun kerukunan antar agama.

1% Dokumen Kegiatan Jum’at Bersih, 5 Agustus 2016.
19 sandi Nova Pratama, Wawancara, Purwoharjo, 26 Juli 2016. 10:00.
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Gambar 4.7. Aktifitas Sehari-Hari Siswa SMPN 1

Purwoharjo.**

Aktifitas sehari-hari siswi di SMPN 1 Purwoharjo, tidak
membedakan dalam pergaulan.

Selanjutnya dari pandangan Arum Ramadhanti siswi beragama
muslim dan Septa Kurnia Dewanti siswi beragama Kristen di SMPN 1
Purwoharjo:

Kitatidak hanya digjarkan dikelas materi kerukunan beragama atau

tolerang, tetapi kita juga diperkenankan bergaul meskipun berbeda

agama yang penting kita bisa menjaga agama kita masig-masing.*2

Dari penjelasan Arum Ramadhanti siswi muslim dan Septa Kurnia
Dewanti siswi beragama Kristen, bahwa aksi guru PAI dalam membangun
kerukunan beragama tidak sekedar berbentuk teori melainkan dengan
bergaul ataupun berteman juga tidak harus sesama agama melainkan antar
agama juga bisa yang penting bisa menjaga akidah beragama.

Selanjutnya dari pandangan Bapak Sugeng selaku kepala sekolah

SMPN 1 Purwoharjo, juga mendukung kegiatan aktualisasi dari guru

1 pokumentasi K egiatan Sehari-Hari Siswa, 5 Agustus 2016
12 Arum Ramadhanti dan Septa Kurnia Dewanti, Wawancara, Purwoharjo, 26 Juli 2016. 10:10.
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pendidikan agama Islam dalam membangun kerukunan beragama di
SMPN 1 Purwoharjo:

Mayoritas agama Hindu kemudian yang mayoritas adalah sedikit
agama Kristen. Kemudian karena yang Hindu cukup banyak maka
disekolah didirikan Pura dibelakang, sebagai tempat beribadatan
yang pada akhirnya nanti di Sekolah ini bisa menerima perbedaan.
Misanya Agama Hindu seperti itu beribadahnya dan pakaianya
seperti itu. Kemudian kalau pagi di Masjid ini anak-anak yang
beragama Islam melaksanakan ibadah sholat Dhuha, kalau siang
dibuat sholat berjmaah Dzuhur dan kalau hari Jum’at masih
bercampuran jadi belum sepenuhnya terealisasikan, sehingga
dalam hal ini kerukunan beragama bisa terjaga. Jadi, yang sekarang
ini mungkin perbedaan agama yang ada di Indonesia ini  betul-
betul memang harus disikapi sehingga kita didik mulai di SMP
mulai masih dini kita gari anak-anak untuk bertoleransi saling
menghormati. Sehingga pada nantinya tidak terjadi lagi nanti
ketika anak-anank sudah dewasa tidak ada kejadian-kegadian
seperti di Irian masjid di bakar, kemudian ada natalan di bom. Jadi,
sekolah ini sebagal pusat pendldlkan yang kecil-kecil ini kita
gjarkan kepada anak-anak. *

Dari penuturan Bapak Sugeng Hariyadi selaku kepala sekolah
menjelaskan bahwa mayoritas siswva SMPN 1 Purwoharjo beragama Islam
dan yang kedua beragama Hindu sedikit dari agama Katholik dan Budha.
Karena agama Islam dan Hindu besar maka di sekolah mendirikan masjid
dan pura sebagai tempat beribadah dan tempat kegiatan keagamaan
lainnya. Selebihnya untuk agama non muslim yang lain seperti Kristen dan
Katholik didatangkan guru dari luar. Ketika semua berjalan seperti agama
hindu beribadah di pura dengan pakaian sesua dengan agamanya,
Kemudia kalau pagi siswa muslim melaksanakan ibadah sholat dhuha,
kalau siang melaksanakan ibadah sholat dzuhur untuk kegiatan sholat

jum’at masih belum sepenuhnya berjdan. Sehingga akan nampak

13 Sugeng Hariyadi, Wawancara, Purwoharjo, 26 Juli 2016. 09:05.



kerukunan di sekolah SMPN 1 Purwoharjo ini bisa terjaga, karena siswa
sudah diberi materi tentang tolerans beragama sejak SMP. Dengan
demikian siswa diharapkan tidak terjadi sikap saling bermusuhan, sikap
anarkis terhadap agama lain.

Gambar 4.8. Kegiatan qurban di SMPN 1 Purwoharjo.***

Kegiatan qurban setiap satu tahun sekali yang diadakan di SMPN 1
Purwoharjo, dengan melibatkan agama lain yang ikut serta membantu
didalam organisasi intra sekolah (OSIS).

Selanjutnya pandangan dari kesiswaan mengenai aksi guru pendidikan
agama Islam dalam membangun harmoni kerukunan beragama diSMPN 1
Purwoharjo:

Sebagal perwujudan agama Islam tentunya ada PHBI (Peringatan Hari
Besar Islam) kegiatan-kegiatan sekolah, disemester ganjil ini biasanya
Idul Adha, kemudian juga sholat di sekolah, diantaranya kita
mengagjari anak-anak untuk Qurban. Termasuk diantaranya sapi, anak-
anak iuran mulai 20.000 sampai 30.000 karena itu tidak mencapal satu
ekor sapi makaini dikatakan sebagai wujud latihan anak-anak, artinya
Qurban ini berilah berqurban untuk orang-orang yang membutuhkan.
Jadi setelah takbir kemudian sholat kemudian qurban sebagian

14 Dokumen kegiatan qurban, 29 Juli 2016.
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disalurkan ke anak-anak yang tidak mampu yang lainya diberikan
kepada masyarakat.™

Dari penuturan bapak Mohammad Sodiq diatas menjelaskan bahwa
wujud dari sekolah ini ketika mengadakan penyembelihan hewan qurban,
dana yang diperoleh adalah dari iuran siswa yang mampu dan dewan guru.
Bukan hanya siswa dan guru yang musim sga yang
menyumbang, tapi juga Siswa dan guru yang non muslim ikut
berpartisipasi juga dalam organisas intra sekolah (OSIS). Bahkan ketika
pemotongan dan pembagian siswa dan guru yang non muslim pun ikut
terlibat.dan bukan hanya siswamuslim yang kurang mampu sga, tapi
juga siswa non muslim yang kurang mampu juga diberikan daging
qurban.

3. Hambatan-Hambatan Guru Pendidikan Agama Isam dalam
Membangun Harmoni Kerukunan Beragama yang Pluralistik
Hambatan merupakan keadaan yang dapat menyebabkan
pelaaksanaan terganggu dan tidak terlaksana dengan baik. Hambatan
cenderung bersifat negatif, karena memperlambat lgu suatu hal yang
dikerjakan oleh seseorang. Daam melakukan kegiatan seringkali ada
beberapa hal yang menjadi penghambat tercapainya tujuan terutama dalam
hal membangun harmoni kerukunan beragama yang pluralistik.
Hasil dari observas pada hari sabtu tanggal 30 Juli 2016, hambatan
yang terjadi dalam sekolah tidak mencerminkan adanya hambatan didalam

sekolah, karena adanya peraturan dan strategi yang sudah diterapkan di

15 Mohammad Sodiq, Wawancara, Purwoharjo, 29 Juli 2016, 10:15.
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sekolah, akan tetapi peraturan sering kali dilanggar oleh siswa yang nakal,
seperti halnya ketika kegiatan keagamaan berlangsung ada siswa yang
masih melanggar dengan membawa hp, membawa sepeda motor yang
menjadikan mereka terlena dan salah dalam menggunakanya.**®
Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Tugino selaku guru
pendidikan agama Islam dalam membangun kerukunan beragama di
SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi:
lak hambatan akeh, anak-anak iku ternyata kendala yang paling
besar iku anak-anak iku punya hp, punya sepeda motor. Hp iku
ternyata hambatan yang luar biasa, gara-gara hp anak-anak iku suka
maen game, lak wes maen game kadang-kadang lali dengan waktu
kadang-kadang waktu sholat tidak sholat. Anak lak seneng hp
seneng sepeda motor dikendalikno angel itu hambatan, lak wes
ngono berarti opo seng terhambat aplikasi yang terkait dengan
sholat.™’
(Kaau hambatan banyak sebenarnya, anak-anak itu ternyata kendala yang
paling besar itu anak-anak mempunya Handphone. mempunyai sepeda
motor. Handphone itu tenyata hambatan yang luar biasa, gara-gara hp
anak-anak suka maen game, terkadang sampai |upa waktu terkadang waktu
sholat tidak sholat. Anak kalau sudah senang dengan hp senang sepeda
motor susah dikendalikan, kalau sudah seperti itu berarti apa yang
terhambat aplikasi yang terkit dengan ibadah terutama ibadah sholat).
Penuturan dari bapak Tugino selaku guru pendidikan agama Islam
bahwa hambatan yang paling besar dalam membangun harmoni kerukunan
beragama siswa yang pluralistik terkait dengan guru pendidikan agama
Islam sendiri adalah alat komunikasi yang berupa hp dan alat transportasi

yang berupa sepeda motor, jika alat tersebut digunakan dengan baik tidak

118 Observasi di lingkungan sekolah, 30 Juli 2016, 09:10.
7 Tugino, Wawancara, Purwoharjo, 22 Juli 2016, 15:30.
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akan timbul masalah akan tetapi akan menjadi manfaat yang besar, karena
dengan salah memanfaatkn hal yang menjadi wajib menjadi ditinggalkan.

Berbeda lagi dengan Ibu Mundayati selaku guru pendidikan agama
Islam, menuturkn bahwa:

Tidak ada hambatan dalam proses membangun kerukunan, karena
sudah terkontrol dengan baik, siswa juga mudah diarahkan dalam
proses pembelgjaran agama atau kegiatan keagamaan di sekolah.*'®

Keterangan diatas menjelaskan bahwa, dalam proses membangun
harmoni kerukunan beragama tidak ada hambatan dalam membangun
kerukunan, siswa sudah terarahkan dan memahami dalam melaksakan
kegiatan khususnya keagamaan.

Selanjutnya dari pandangan bapak Sugeng Hariyadi selaku kepala
sekolah mengenai hambatan guru pendidikan agama Islam dalam
membangun harmoni kerukunan beragama yang pluralistik di SMPN 1
Purwoharjo Banyuwangi:

Makanya digari ini lo agama hindu seperti ini akan tidak timbul
radikalisme, tidak mengatakan aliran ini tidak seperti itu. Sudah sgjak
awa radikalisme itu sudah disampaikan kepada anak-anak jangan
sampa mendapat doktrin-doktrin semacam itu, karena doktrin-doktrin
itu mudah masuk, masuknya melaui blusukan dimasyarakat atau
masuknya bisa di internet-internet, jadi pada siapa dia berhubungan
akhirnya didoktrin dan orang tua juga tidak tahu. Makanya bukan
sekolah sgja yang mengawasi diluar sana anak-anak dunianya sangat
luass dan waktunya lebih banyak makanya, tokoh masyarakat,
lingkungan, orang tua terutama pendidikan keluarga itu harus
dilaksanakan. Jadi anak-anak itu baik jika pendidikan dari orang
tuanya juga baik, insyaAllah jika keluarganya baik, disekolah baik,
lingkungan juga sangat mempengaruhi, jadi tokoh msyarakat, jadi
bukan tugas sekolah sgja tapi semua juga harus ikut mengawasi hal-
hal tersebut.™

18 Mundayati, Wawancara, Purwoharjo, 23 Juli 2016, 15:30.
19 sugeng Hariyadi, Wawancara, Purwoharjo, 26 Juli 2016, 09:05.
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Dari penuturan bapak Sugeng Hariyadi diatas bahwa dengan diberi
materi tentang toleransi agama, tentang menghargai agama, menghormati
sgjak dibangku SMP tidak akan timbul maraknya isu yang menyebar
sekarang ini yaitu mengenai Islam radikal, dan siswa di SMPN 1
Purwoharjo juga sudah diberi pengarahan agar siswa tidak akan mendapat
doktrin-doktrin mengenai Islam radikal, karena kecanggihan tegnologi
juga sangat luar biasa sebagai media masuknya doktrin-doktrin ke anak-
anak. Oleh karena itu pendidikan tidak sekedar dibangku sekolah
melainkan lingkungan juga menjadi pendidikan anak-anak terutama
pendidikan keluarga yang akan menentukan dan mengarahkan anak
kgalan yang lebih baik, dengan kerjasama antar guru dengan keluarga
dan dukungan antara satu dengan yang lain maka proses pembelgaran
anak mengenai tentang pendidikan agama akan lebih baik dan lebih
maksimal.

4.3 Tabel Hasil Temuan di Lapangan

No. Fokus M asalah Temuan

1. | Bagamana konsep guru | Isam Rahmatallil  *alamin,
pendidikan agama isam dalam | kasih sayang sebagal
membangun harmoni kerukunan | perwujudan  Allah  kepada
beragama pada siswa yang | manusia, ada dua aspek yaitu
pluralistik di SMPN 1 | Pluralisme dan syariah.

Purwoharjo Banyuwangi?

2. | Bagaimana strategi dan aks guru | Strategi pembelgjaran afektif

pendidikan agama islam dalam | (penanaman sikap), dengan
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membangun harmoni kerukunan
beragama pada siswa yang
pluralistik di SMPN 1

pemberian teladan yang baik
kepada siswa sehingga siswa
akan terbentuk sikap saling

menghormati,
saling

memahami satu sama lain dan

Purwoharjo Banyuwangi? menghargai,

mengasi hi dan
aks penerapan kegiatan guru
pendidikan agamaislam dalam
wujud  menjadwal  setiap
kegiatan dan mengaplikasikan
dengan 4S (Sapa, Salim,

Salam dan Senyum) di dalam

maupun di luar lingkungan
sekolah.
3. | Bagaimana hambatan-hambatan | Adanya hambatan ekstern

guru pendidikan agama islam | meliputi  munculnya doktrin
dalam dalam membangun | isam radikal dan penyalah
harmoni  kerukunan beragama | gunaan  teknologi, yang
pada siswa yang plurdistik di | menjadikan siswa berbuat
SMPN 1 Purwoharjo | negatif.

Banyuwangi?

C. Pembahasan Temuan
Berikut pembahasan temuan di lapangan yang mengacu pada hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi serta analisa data yang sudah

dilakukan dan mengacu pula pada rumusan masalah.
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1. Konsep Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Har moni
Kerukunan Beragama Siswa Y ang Pluralistik Di SMPN 1 Purwoharjo
Banyuwangi.

Guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Purwoharjo sangatlah
menjunjung tinggi nilai-nilai agama Islam terutama konsep dalam Islam
yaitu Islam rahamatalil’alamin, Islam kasih sayang sebagai perwujudan
kasih sayang Allah kepada manusia, Islam mesti disebarkan oleh kaum
muslimin dengan cara yang lembut dan penuh kasih sayang juga. Kasih
sayang tidak membuat orang dikasihi terhina, takut dan jengkel, tetapi
mengangkat ~ martabatnya, membuatnya bangga, membantunya
menemukan yang terbaik dalam kehidupannya. Karena Islam berarti suatu
nama bagi agama yang agaran-garannya diwahyukan Tuhan kepada
manusia melaui seseorang Rasul yaitu Nabi Muhammad saw.

Sebagaimana firman Allah SWT:

//’W///c/{ /’/ E~/
oelal] 3R N LT
“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi rahmat

bagi semesta alam”. (Q.S. Al-Anbiya’ [22]: 107)*®

Isam pada hakekatnya membawa agjaran-gjaran yang bukan hanya
mengenal satu segi, tetapi mengenai berbagai segi, tetapi mengenai
berbagai segi dari kehidupan manusia. Seluruh garan Islam
tersebut diarahkan untuk mewujudkan rahmat bagi seluruh alam.
Isam merupakan gjaran manusia yang lengkap, menyeluruh, dan
sempurna yang mengatur tata cara kehidupan seorang muslim baik
ketika ia beribadah maupun ketika berienteraksi dengan
lingkunganya.***

120 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, 331.
121 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 92.
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Konsep guru pendidikan agama Isdam dalam membangun
kerukunan beragama ditandai dengan hidup bersama dalam masyarakat
dengan kesatuan hati dan bersepakat untuk tidak menciptakan perselisihan
dan pertengkaran. Bila pemaknaan tersebut dijadikan pegangan, maka
kerukunan adalah sesuatu yang ideal dan didambakan oleh masyarakat
khususnya untuk masyarakat sekolah yang adadi SMPN 1 Purwoharjo.

Konsep dari Isslam rahmatalil’alamin di SMPN 1 Purwoharjo lebih
menekankan pada sosia yang mengacu pada konsep pluralisme dan aspek
syariah.

1. Aspek dalam pluralisme
Pluralitas agama di era globalisasi yang menjadi karakter dari
bangsa Indonesia yang heterogen. Sehingga tak bisa dipungkiri,
pluralitas agama ini memiliki potensi dan peran sangat besar dalam
proses integrasi dan pembangunan. Redlitas ini didadarkan pada gjaran
agama yang mewajibkan umatnya untuk mencintai sesama dan hidup
rukun.*?? 1Islam dalam Al-qur’an surat al-Hujarat: 10

< P -
£- 90 2 a3l ¥
%

_ I PPN }“’/Q,}’/./E”/° > Erw o L .

(29 e S Al 152505 5G55 T Teml ol 555 O s 3adl L)
Artinya:
“Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan

122 Muslich dan Adnan Qohar, Nilai Universal Agama-Agama di Indonesia (Y ogyakarta: Kaukaba
Dipantara, 2014), 141.
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takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”. (Q.S Al-
Hujarat [49]: 10)**

Pluralisme agama diartikan sebagai pandangan dan sikap bahwa
hakikat agama di dunia ini tidak hanya satu tetapi banyak atau

beragam.'**

Dengan nilal ini, semua manusia melalui agamanya diharapkan
dapat hidup berdampingan secara damai, saling menghormati, saling
toleransi, dan bekerja sama dalam menangani persoaan
kemanusiaan.'*

2. Aspek dalam Syariah

Kehidupan manusia di dunia merupakan anugerah dari Allah.
Dengan segda pemberiannya manusia dapat mengecap segala
kenikmatan yang bisa dirasakan oleh dirinya. Akan tetapi manusia
sering kali lupa terhadap siapa yang sebenarnya telah memberikan
semua kenikmatan. Untuk itulah manusia harus memperoleh
bimbingan berupa peraturan dan ketentuan dari Allah Swt. Dalam
materi pendidikan agama Islam dijelaskan dalam bab figih bahwa
manusia didunia memiiliki aturan dalam berkehidupan, dengan aturan
yang ditetapkan Allah Swt manusia dituntut untuk melaksanakan
semua aturan yang diperintahnya dalam bab figih dijelaskan dalam

istilah syariah.

123 Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemah, 515.
124 izaWahyuninto, Pluralisme Agama, 14-15.
125 Muslich dan Adnan Qohar, Nilai Universal Agama-Agama di Indonesia, 141.
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Hidup yang dibimbing syariah (aturan Allah) akan melahirkan
kesadaran untuk berperilaku yang sgalan dengan ketentuan dan
tuntutan Allah dan Rasul-Nya yang terdapat di Al-Qur’an dan Hadis.

Kata syariah berarti hukum-hukum dan tata aturan yang

disampaikan Allah agar ditaati hamba-hamba-Nya. Syariah juga

diartikan sebaga satu sistem norma ilahi yang mengatur
hubungan manusia dengan sesama manusia, serta hubungan
manusia dengan alam lainya.'?

2. Strategi dan Aks Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membangun
Harmoni kerukunan Beragama Siswa yang Pluralistik di SMPN 1
Purwoharjo Banyuwangi.

Pendidikan agama Islam diharapkan mampu menciptakan
kerukunan, dengan upaya yang paling sistematis untuk mensosialisasikan
kerukunan hidup antar umat beragama adalah melalui lembaga pendidikan
dengan memasukkan kedalam kurikulum, menjadi cakupan mata pelgjaran
agama, yang mencakup materi Al-qur’an dan hadis, Akhlak, Figih, dan
materi yang lainnya. Dengan materi kerukunan umat beragama dalam
mata pelgaran agama, diharapkan siswa dapat tumbuh kesadaran
beragamanya. Guru dapat mengaplikasikan materi kerukunan hidup umat
beragama, seperti toleransi dalam mata pelgjaran agama. Diharapkan siswa
dapat tumbuh kesadaran beragamanya. Guru pendidkan agama Islam

menerapkan strategi dalam membangun kerukunan beragama, seperti

toleransi, menerima perbedaan, saling menghormati dan menghargai.

126 Mohammad Alim, Pendidikan Agama Islam, 139.
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Aks guru pendidikan agama Islam dalam membangun harmoni

kerukunan beragama yang pluraistik dengan mengembangkan konsep

Isam rahmatalil ‘alamin dengan wujud kegiatan yang membangun rasa

kerukunan yang tinggi, baik sesama siswa maupun antar siswa non muslim

lainya, seperti halnya kegiatan yang dilakukan di SMPN 1 Purwoharjo

Banyuwangi, aks guru pendidikan agama Islam dalam membangun

harmoni kerukunan beragama di SMPN 1 Purwoharjo diantaranya:

1) Menerapkan 4S (Sapa, Salam, Salim, Senyum)

2)

Kebanyakan sekolah menerapkan 7S (Sapa, Salam, Sopan,
Santun, Senyum, Semangat, Siap), akan tetapi di SMPN 1 Purwoharjo
hanya menerapkan 4S (Sapa, Sdlam, Salim dan Senyum) sgja, yang
terpenting terealisasikan dengan baik. Dengan demikian nuansa
harmoni kerukunan akan terlihat dalam bentuk penerapan 4S. Karena
membangun kerukunan beragama didasar dengan penanam sikap
saling menghargai, menghormati, baik itu sesama siswa, siswa dengan
guru dan guru dengan guru. Aks tersebut menjadikan nuansa
kerukunan yang harmonis didalam warga sekolah khususnya di SMPN
1 Purwoharjo.

Menjadwal Kegiatan Keagamaan

Lingkungan masyarakat sekolah khususnya di SMPN 1
Purwoharjo memiliki keberagaman agama, untuk melaksanakan proses
pembelgaran yang baik guru pendidikan agama Islam menjadwal

semua kegiatan keagamaan, baik itu kegiatan rutin setigp harinya
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seperti sholat Dhuha dan sholat Dzuhur berjamaah, ataupun jadwal
kegiatan setiap minggunya yaitu sholat jum’at. Tidak sekedar kegiatan
harian ataupun mingguan melainkan juga Peringatan Hari Besar Islam
(PHBI) juga diagendakan di sekolah. Semua kegiatan yang
dijadwalkan oleh guru pendidikan agama Islam guna melatih siswa
untuk membangun harmoni kerukunan. Pada dasarnya siswa akan
memahami wujud dari kegiatan keagamaan seperti halnya ketika siswa
sholat berjamaah di Magiid maka siswa secara tidak langsung akan
bertemu dengan siswa yang lain karena ada sistem penjadwalan secara
acak bak itu antara satu kelas dengan kelas yang lainya. Selain itu
aks guru pendididkan agama Islam dalam membangun harmoni
kerukunan beragama juga diikuti dan didukung oleh guru agama lain,
seperti halnya agama Hindu, Kristen juga ikut menjadwalkan kegiatan
keagamaan di sekolah, karena mengetahui dengan jadwal kegiatan
guru bisa memantau siswa dalam kegiatan pembelgaran khususnya
pembelgaran keagamaan, yang nantinya ketika semua kegiatan
terlaksana maka akan terlihat nuansa keberagaman agama yang
harmonis didalam sekolah.

Strategi yang digunakan guru pendidikan agama Islam dalam
membangun harmoni  kerukunan beragama menggunakan strategi
pembelgjaran afektif (penanaman sikap). Karena guru pendidikan agama
Islam Mengajarkan sikap saling menghargai, bertingkah laku dengan baik,

bertutur kata dengan baik, mempunyai sifat keteladanan dengan memberi
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contoh kepada siswa terlebih dahulu dengan contoh yang baik maka siswa
akan mengikuti apa yang diperbuat oleh guru terutama guru pendidikan
agama Islam. Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional padabab 1 pasal 3 menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potens peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.*?’

Rumusan tujuan pendidikan diatas, syarat dengan pembentukan
sikap. Dengan demikian tidaklah lengkap manakala dalam strategi
pembelgaran tidak membahas strategi pembelgjaran yang berhubungan
dengan pembentukan sikap.'?®

Strategi pembelgjaran afektif memang berbeda dengan strategi
pembelgjaran kognitif dan keterampilan. Afektif berhubungan dengan nilai
(value), yang sulit diukur, oleh karena itu menyangkut kesadaran
seseorang yang tumbuh dari dalam. Dan hal ini tidaklah mudah untuk
dilakukan guru disekolah. Kitatidak bisa menyimpulkan bahwa sikap anak
itu baik, misalnya dilihat dari kebiasaan berbahasa atau sopan santun yang
bersangkutan, sebagai akibat dari proses pembelgjaran yang dilakukan

guru pendidikan agama Islam dalam membangun harmoni kerukunan pada

siswayang pluraistik.

127 Departemen Agama RI, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sstem Pendidikan Nasional (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam), 5.
128 \Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, 273.
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Untuk memperoleh gambaran tentang kawasan tujuan intruksional
afektif secara utuh, berikut ini akan dijelaskan setigp tingkat secara
berurutan.'?

a. Tingkat menerima (receving), yaitu proses pembentukan sikap dan
perilaku dengan cara membangkitkan kesadaran tentang adanya
stimulus tertentu yang mengandung estetika.

b. Tingkat tanggapan (responding), mempunyai beberapa pengertian,
antaralain:

1. Tanggapan dilihat dari segi pendidikan dirtikan sebagai perilaku
baru dari sasaran siswa sebagai manifestasi dan pendapatnya, yang
timbul akibat adanya perangsang pada saat ia belgjar.

2. Tanggapan dilihat dari segi psikolog perilaku adalah segala
perubahan perilaku organisme yang terjadi atau yang timbul
karena adanya rangsangan.

c. Tingkat menilai. Menilai dapat diartikan sebagai:

1. Pengakuan secara objektif (jujur) bahwa siswa itu objektif, sistem
atau benda tertentu yang mempunyai kadar manfaat.

2. Kemauan untuk menerima suatu objek atau kenyataan setelah
seseorang itu sadar bahwa objek tersebut mempunyai nilai atau
kekuatan, dengan cara menyatakan dalam bentuk sikap atau

perilaku positif atau negatif.

129 Abdul Qodir, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), 152.
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d. Tingkat organisasi (organization). Organisasi dapat diartikan sebagai:

1. Proses Konseptualisasi nilai-nilai dan menyusun hubungan antar
nilai tersebut, kemudia memilih nilai-nilai yang terbaik untuk
diterapkan.

2. Kemudian untuk mengorganisasikan nilai-nilai, menentukan
hubungan antar nilai dan menerima bahwa suatu nilai itu lebih
dominan dibanding nilai yang lain apabila kepadanya diberikan
berbagai nilai.

e. Tingkat karakteristik, Karakterisasi adalah sikap dan perbuatan yang
secara konsisten dilakukan oleh seseorang selaras dengan nilai-nilai
yang dapat diterimanya,**

3. Hambatan-Hambatan Guru Pendidikan Agama Isam dalam
Membangun Harmoni kerukunan Beragama Siswa yang Pluralistik di
SMPN 1 Purwoharjo Banyuwangi.

Dalam kehidupan sehari-hari, salah satu tercapainya tujuan
pendidikan Islam adalah bergaul dengan sesama manusia dengan baik dan
benar serta mengamalkan amar ma’ruf nahi mungkar kepada sesama
manusia. Anak didik yang telah dibina dan di gembleng oleh pola
pendidikan Islam adalah anak didik yang sukses dalam kehidupan karena
ia memiliki kemampuan dan kemauan yang kuat untuk menjaani
kehidupan berbekal ilmu-ilmu kelslaman yang diridhai oleh Allah dan

Rasul-Nya. Dengan demikian kecil kemungkinan hambatan guru

130 Abdul Qodir, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), 152-153.
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pendidikan agama Islam dalam membangun harmoni kerukuan beragama
karena siswa sudah di bentengi dengan pendidikan yang mendukung untuk
hidup dalam keberagaman.

Salah satu hambatan dari guru pendidikan agama Islam dalam
membangun kerukunan beragama, yaitu penyalah gunaan tegnologi, ketika
siswa khususnya siswa smp dihadapkan dengan sarana komunikasi berupa
Handphone secara tidak langsung mereka akan tergiur dan terlena.
sehingga menjadikan keterhambatan guru pendidikan agama Islam dalam
menyampaikan materi keagamaan. Seperti halnya sekolah sudah melarang
untuk membawa alat komunikasi akan tetapi masih banyak siswa yang
masih membawa alat komunikasi berupa HP, disitulah guru ketika
mengajarkan siswa untuk melaksanakan sholat berjamaah masih ada yang
bermain Hp sampa lupa dengan kewajiban. Sarana Komunikasi juga
didukung dengan sarana transportasi yang berupa sepeda motor, ini juga
menjadi hambatan terbesar bagi guru pendidikan agama Islam. Ketika
siswa sudah memegang handphone kemudian didukung dengan sepeda
motor maka siswa mudah sekali terpengaruh dengan hal-ha yang negatif.

Tantangan guru pendidikan agama Islam dalam membangun
harmoni kerukunan beragama juga tandai dengan maraknya Islam radikal
yang sekarang bermunculan dimana-mana, baik di lingkungan masyarakat
ataupun masuk dalam dunia media sosial. Dengan latar belakang bangsa
Indonesiayang memiliki kultur budaya, bahasa, dan agama yang beraneka

ragam. Hal tersebut juga menjadikan kekayaan bangsa akan tetapi disisi
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lain juga menjadikan timbulnya suatu konflik. Misalnya aksi bom bunuh
diri oleh Islam radikal, dengan demikian menjadi suatu tantangan bagi
guru pendidikan agama Islam untuk lebih meningkatkan kepedualian
untuk lebih mengarahkan siswa dengan memberi materi tentang toleransi
agama, tentang menghargai agama, menghormati segjak dibangku SMP.
Dengan demikian tidak akan timbul maraknya isu yang menyebar
sekarang ini yaitu mengenai Islam radikal, dan siswa di SMPN 1
Purwoharjo juga sudah diberi pengarahan agar siswa tidak akan mendapat
doktrin-doktrin mengenai Islam radikal, karena kecanggihan tegnologi
juga sangat luar biasa sebagai media masuknya doktrin-doktrin ke anak-
anak. Oleh karena itu pendidikan tidak sekedar dibangku sekolah
melainkan lingkungan juga menjadi pendidikan anak-anak terutama
pendidikan keluarga yang akan menentukan dan mengarahkan anak
kejalan yang lebih baik, dengan kerjasama antar guru dengan keluarga
dan dukungan antara satu dengan yang lain maka proses pembelajaran
anak mengenai tentang pendidikan agama akan lebih baik dan lebih

maksimal.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan analisis sebagaimana telah
disajikan pada pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan yaitu:

1. Konsep guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun harmoni
kerukunan beragama pada siswa yang pluralistik di SMPN 1 Purwoharjo
Banyuwangi dengan konsep Islam rahamatailil’alamin, Islam kasih
sayang sebagai perwujudan kasih sayang Allah kepada manusia, Konsep
guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun kerukunan beragama
ditandai dengan hidup bersama dalam masyarakat dengan kesatuan hati
dan bersepakat untuk tidak menciptakan perselisihan dan pertengkaran.
Ada dua aspek yang lebih ditekankan dari konsep Islam rahmatalil alamin
di SMPN 1 Purwoharjo yaitu aspek pluralisme dan aspek syariah.

2. Strategi dan aksi guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun
harmoni kerukunan beragama pada siswa yang pluralistik di SMPN 1
Purwoharjo Banyuwangi, guru Pendidikan Agama Islam menggunakan
strategi dalam membangun harmoni kerukunan beragama menggunakan
strategi pembelajaran afektif (penanaman sikap) dengan pemberian teladan
yang baik kepada siswa akan terbentuk sikap saling menghargai,
mengasihi satu sama lain. Karena guru pendidikan agama Islam

Mengajarkan sikap saling menghargai, bertingkah laku dengan baik,

101
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bertutur kata dengan baik, mempunyai sifat keteladanan dengan memberi
contoh kepada siswa terlebih dahulu dengan contoh yang baik maka siswa
akan mengikuti apa yang diperbuat oleh guru terutama guru Pendidikan
Agama Islam. Dan aksi penerapan kegiatan guru Pendidikan Agama Islam
dalam wujud menjadwal kegiatan dan mengaplikasikan dengan 4S yaitu
sapa, senyum, salim dan salam di dalam maupun di luar lingkungan
sekolah.

3. Ditinjau dari segi hambatan dalam membangun harmoni kerukunan
beragama tidak semua siswa melanggar aturan yang berlaku di sekolah,
siswa mudah untuk diberi materi dan pengarahan dalam proses
pembelajaran, akan tetapi tidak menutup kemungkinan banyak pengaruh
dari luar, seperti halnya penyalahgunaan teknologi yang semakin canggih
dan maraknya doktrin tentang Islam radikal yang masuk dimana-mana

sehingga menjadikan siswa berbuat negatif.

B. SARAN

1. Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat benar-benar mengenalkan
konsep Islam rahmatal/i/’alamin, agar siswa memahami konsep Islam
dalam membangun kerukunan beragama dan menerapkan dalam
kehidupannya.

2. Sebagai mahasiswa fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan yang akan
dihadapkan dengan berbagai macam siswa dengan berbagai latar belakang,
hendaklah mempunyai pemikiran yang mendalam serta komprehensip

untuk lebih mengembangkan strategi yang diterapkan di sekolah.
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3. SMPN 1 Purwoharjo merupakan sekolah yang plural dengan berbagai
macam latar belakang budaya baik agama, suku, pemikiran, dan lain
sebagainya, untuk itu lebih dipertahankan dalam membangun harmoni

kerukunanberagama
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